2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Cabai

Cabai merupakan tanaman hortikultura yang dapat diklasifikasikan kedalam
kingdom Plantae, divisi Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, Ordo Solanales,
famili Solanaceae, genus Capsicum, dan spesies Capsicum annuum L. Kelompok
spesies cabai yang umum dibudidayakan masyarakat antara lain: cabai
besar/Capsicum annuum, cabai kecil/Capsicum frutescens, Capsicum chinense,
Capsicum baccatum, dan Capsicum pubescens (Bosland dan Votava 1999).
Perbedaan spesies cabai yang dibudidayakan dikarenakan terdapat perbedaan
morfologi tanaman dan ketidakcocokan tanaman melakukan persilangan satu sama
lain. Cabai merupakan tanaman diploid yang umumnya memiliki jumlah kromosom
2n = 2x = 24, namun beberapa spesies liar (wild type) memiliki jumlah kromosom
2n = 2x = 26 (Bosland dan Votava 1999).

Tanaman cabai merupakan tanaman berbentuk perdu yang tumbuh pada
wilayah temperate, namun dapat menjadi tanaman tahunan pada wilayah tropis
(OECD 2006). Tanaman cabai dapat ditanam secara langsung dilahan maupun
ditanam didalam pot di rumah kaca. Tinggi tanaman cabai antara 0,5 sampai 1,5
meter. Sistem perakaran tanaman cabai termasuk dangkal dan memiliki akar
tunggang sebagai akar primer (Prajnanta 2007). Akar tunggang ditumbuhi rambut
akar ke samping yang disebut akar lateral/akar sekunder. Panjang akar primer
tanaman cabai 35-50 cm dan akar lateral sekitar 35-45 cm (Rubatzky dan
Yamaguchi 1999). Akar lateral cepat berkembang di dalam tanah dan menyebar
pada kedalaman 10-15 cm (Messiaen 1992).

Batang utama tanaman cabai berkayu dan tegak lurus serta memiliki banyak
percabangan. Pembentukan kayu pada batang utama mulai terjadi pada umur 30
hari setelah tanam (HST). Pada setiap ketiak daun akan tumbuh tunas baru yang
dimulai pada umur 10 HST. Tipe percabangan tegak atau menyebar tergantung
spesiesnya (Rubatzky dan Yamaguchi 1999). Daun tanaman cabai tumbuh pada
batang utama tersusun secara spiral sedangkan pada tunas samping berurutan
(Kusandriani 1996). Daun tanaman cabai tergolong dalam daun tunggal yang
mempunyai tangkai daun dengan helai daun berbentuk ovate atau lanceolate dan
agak kaku. Variasi bentuk daun cabai berdasarkan jenisnya berbeda-beda, ada daun
yang berbentuk lancip hingga berbentuk bulat telur dengan ujung daun yang lancip
dan tepinya yang rata. Daunnya relatif halus berupa daun tunggal dan tipis. Warna
daun cabai bervariasi, dari mulai hijau, hijau tua, sampai hijau keunguan (Rubatzky
dan Yamaguchi 1999).

Bunga tanaman cabai merupakan bunga sempurna yang berdiri tegak atau
berkelompok pada ketiak daun, mahkota bunga bewarna putih dan mempunyai lima
benang sari serta sebuah putik yang dapat melakukan penyerbukan sendiri atau
penyerbukan silang. Bunga cabai berbentuk seperti lonceng dan hermaprodit.
Diameter bunga cabai berkisar antara 9 — 15 mm dengan 5 — 6 helai mahkota dan 5
— 8 benang sari yang berwarna putih atau ungu. Putik tanaman cabai berada di
tengah — tengah dan tertutup oleh benang sari dengan panjang 3.5 — 6.6 mm.
Namun, dijumpai juga putik lebih panjang dari pada benang sari. Bunga cabai



memiliki 3 orientasi arah tumbuh yang berbeda, yaitu ke bawah, intermediate, dan
tegak ke atas (Bosland dan Votava 1999).

Tanaman cabai mulai berbunga pada bagian aksilar buku percabangan utama
yang kemudian terbentuk bunga pada setiap buku berikutnya. Jumlah bungadalam
satu buku yang berbeda pada Capsicum dapat digunakan sebagai salah satu
pembeda antar spesies Capsicum (OECD 2006). Pembungan pada tanaman cabai
pada umur 1 sampai 2 bulan setelah tanam (Rubatzky dan Yamaguchi 1999). Hanya
satu bunga yang dihasilkan pada setiap buku, namun beberapa spesies Capsicum
memiliki bunga yang tumbuh bergerombol (lebih dari satu) dalam satu buku. Bunga
dapat terbentuk ketika suhu malam mencapai lebih dari 24°C. Pembentukan bunga
Mmaksimum memerlukan suhu siang dan malam antara 16°C dan 21°C
{Setyowati et al. 2014). Bunga akan mekar (anthesis) pada saat 3 jam pertama
setelah matahari terbit selama 2-3 hari. Anther akan pecah pada 1-10 jam setelah
dunga anthesis. Setiap anther tunggal mengandung sekitar 11 000 — 18 000 butir
aolen. Bunga cabai menghasilkan nektar sehingga sering dikunjungi oleh lebah.

Sebagian besar spesies Capsicum annuum L. bersifat menyerbuk sendiri (self
pollination) tetapi penyerbukan silang (cross pollination) secara alami dapat terjadi
dengan bantuan lebah dengan persentase pesilangan berkisar 7,6 — 36,8% (Eltanti
2015). Posisi putik terhadap stamen mempengaruhi tingkat kejadian penyerbukan
silang pada cabai. Pada saat bunga mekar, kotak sari masak dalam waktu yang
relatif singkat, kemudian tepung sari keluar dan mencapai kepala putik melalui
perantaraan serangga atau angin (Wiryanta 2003).

Bentuk dan warna buah cabai bervariasi bergantung pada spesies cabai
(Santos et al. 2014). Bentuk buah cabai, mulai dari pendek, panjang, bulat, oval,
sampai keriting. Warna buah cabai sangat bervariasi, yaitu: hijau, kuning, atau
bahkan ungu ketika muda dan kemudian berubah menjadi merah, jingga, atau
campuran bersamaan dengan meningkatnya umur buah (Rubatzky dan Yamaguchi
1999). Buah cabai merupakan buah tunggal yang tumbuh pada buku, namun juga
terdapat buah yang lebih dari satu (fasiculate) tumbuh dalam satu buku
(Kusandriani dan Permadi 1996). Arah tumbuh buah cabai juga bervariasi antar
kultivar, ada yang ke bawah, menyamping, dan ke atas. Biji tanaman cabai melekat
di sepanjang plasenta (Kusandriani 1996). Secara umum Kkultivar Capsicum
annuum memiliki biji berbentuk pipih, berwarna kuning pucat, bulat telur dan
perdiameter 3-5 mm (Rubatzky dan Yamaguchi 1999).

2.2 Syarat Pertumbuhan Tanaman Cabai

Daya adaptasi tanaman cabai pada umumnya sangatlah luas. Tanaman cabai
dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi, baik di lahan sawah maupun
lahan kering. Cabai dapat beradaptasi dengan baik pada temperatur 24°C - 27°C
dengan kelembaban yang cenderung rendah. Cabai dapat tumbuh baik dengan
curah hujan 600-1.200 mm per tahun, dan pada daerah yang bukan menjadi daerah
endemik layu fusarium dan layu bakteri (Eltanti 2015). Budidaya cabai rawit secara
umum tidak berbeda nyata dengan budidaya cabai merah. Namun yang harus
diperhatikan adalah jarak tanam dan pemupukannya. Karena umurnya yang
panjang, pemupukannya lebih banyak. Umumnya tanaman cabai rawit lebih tahan
terhadap penyakit dibanding cabai yang lainnya (Setiawati 2005). Tanaman cabai



dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, asalkan mempunyai drainase dan aerasi
yang baik. Tanah yang paling ideal untuk tanaman cabai adalah yang mengandung
bahan organik sekurang-kurangnya 1.5%.

Keasaman tanah yang optimal untuk pertumbuhan cabai yaitu pH 5,5 - 6,8.
Keadaan pH tanah sangat penting karena erat kaitannya dengan ketersediaan unsur
hara. Apabila ditanam pada tanah yang mempunyai pH lebih dari tujuh, tanaman
cabai akan menunjukkan gejala klorosis, yakni tanaman kerdil dan daun menguning
yang disebabkan kekurangan unsur hara besi (Fe). Sebaliknya, pada tanah yang
mempunyai pH kurang dari lima, tanaman cabai juga akan kerdil, karena
kekurangan unsur hara kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) atau keracunan
aluminium (Al) dan mangan (Mn) (Schmidt 2016).

2.3 Pemuliaan Tanaman Cabai

Pemuliaan tanaman adalah perpaduan antara ilmu dan seni serta teknologi
dalam merakit suatu varietas tanaman baru demi kepentingan manusia yang lebih
bermanfaat (Syukur et al. 2018). Program pemuliaan tanaman merupakan program
yang menghasilkan varietas unggul dengan sifat dan karakter tanaman yang lebih
baik dari varietas sebelumnya. Kegiatan — kegiatan pemuliaan tanaman terdiri dari
pembentukan populasi genetik (hibridisasi, mutasi, variasi somaklonal,
transformasi gen), seleksi (seleksi massa, seleksi pedigree, dan seleksi berulang),
dan pengujian (uji daya hasil, uji BUSS, dan multilokasi). Metode pemuliaan suatu
tanaman berbeda antara satu tanaman dengan tanaman lainnya. Sleper dan
Poehlman (2006) membagi metode pemuliaan tanaman menjadi metode pemuliaan
tanaman menyerbuk sendiri, pemuliaan tanaman menyerbuk silang, pemuliaan
tanaman yang diperbanyak secara vegetatif, dan pemuliaan varietas hibrida.

Cabai merupakan tanaman menyerbuk sendiri karena persentase
penyerbukan sendiri pada cabai sangat tinggi. Tingginya persentase penyerbukan
sendiri pada tanaman cabai dapat terjadi karena cabai memiliki bunga hermaprodit
yang self-compatible. Struktur bunga yang hermaprodit dan self~compatible sangat
berperan dalam tingginya tingkat penyerbukan sendiri pada suatu tanaman
(Hosana et al. 2015). Oleh karena itu, metode pemuliaan tanaman cabai umumnya
mengikuti metode pemuliaan tanaman pada tanaman menyerbuk sendiri, seperti
pada tanaman padi dan kedelai. Tanaman menyerbuk sendiri umumnya adalah
tanaman yang memiliki tingkat penyerbukan silang alami yang rendah, yaitu 4 —
5% (Sleper dan Poehlman 2006).

Pemuliaan tanaman cabai, pada awalnya diarahkan untuk merakit varietas
cabai berdaya hasil tinggi. Namun, pada saat ini pemuliaan tanaman cabai
diarahkan untuk merakit varietas cabai yang selain berdaya hasil tinggi juga
memiliki penampilan yang baik dan tahan terhadap serangan hama dan penyakit.
Varietas cabai yang dihasilkan di Indonesia didominasi oleh varietas hibrida bukan
varietas galur murni. Sebanyak 80% varietas cabai yang dilepas di Indonesia
merupakan cabai hibrida. Salah satu penyebabnya diduga karena varietas — varietas
tersebut dapat memiliki nilai heterosis yang tinggi. Nilai heterosis pada hasil
persilangan dialel tanaman cabai dapat mencapai 63% dan nilai heterobeltiosisnya
dapat mencapai 44 % (Sujiprihati et al. 2007). Mantri (2006) menyatakan bahwa
nilai heterosis pada cabai dapat mencapai lebih dari 100%. Nilai heterosis yang



tinggi pada cabai diduga karena tanaman cabai ternyata memiliki kemampuan
untuk melakukan penyerbukan silang secara alami yang cukup tinggi.

Pemuliaan tanaman cabai pada umumnya memiliki beberapa tujuan antara
lain sebagai berikut. a) Untuk perbaikan daya hasil dan kualitas hasil. Daya hasil
merupakan sifat kuantitatif dan dikendalikan oleh banyak gen, sehingga perbaikan
daya hasil dan sifat-sifat kuantitatif memerlukan waktu yang lama. b) Perbaikan
gaya resistensi terhadap hama dan penyakit tanaman. Sasaran dalam perbaikan daya
resistensi terhadap penyakit cabai terutama resisten terhadap penyakit antraknosa.
¢) Perbaikan sifat-sifat hortikultura. Tujuan perbaikan sifat-sifat hortikultura pada
fanaman cabai dengan melihat peubah dari tanaman cabai yang dikehendaki
misalnya bentuk percabangan, penampilan buah, kualitas kulit buah, warna buah
dan sifat hortikultura yang lain. d) Perbaikan terhadap kemampuan mengatasi
cekaman lingkungan, antara lain curah hujan, suhu udara dan tingkat salinitas yang
finggi (Syukur et al. 2012).

2.4 Capsaicin

Tumbuhan secara umum berfotosintesis dengan menghasilkan senyawa gula
dan berbagai kandungan metabolit primer. Tumbuhan tidak hanya melakukan
metabolisme primer, tetapi juga melakukan metabolisme sekunder menggunakan
Jalur metabolisme tertentu, yang akan menghasilkan pembentukan senyawa kimia
khusus yang disebut metabolit sekunder (Bottger 2018). Produk metabolit sekunder
yang terdapat pada buah cabai salah satunya adalah capsaicin.

Capsaicin merupakan kelompok senyawa yang bertanggung jawab terhadap
rasa pedas dari cabai (Sukrasmo et al. 1997). Capsaicin tidak dapat larut dalam air
tetapi larut dalam lemak dan mudah rusak oleh proses oksidasi. Capsaisin memiliki
rumus molekul CigH27NOz dengan nama IUPAC 8-methyl-N-vanillyl-6-
nonenamide, terdiri dari unit vanillamin dengan asam dekanoat, yang mempunyai
ikatan rangkap pada rantai lurus bagian asam (Sigit 2007).

Secara umum, cabai segar memiliki kandungan capsaicin sebanyak 0.1-
1.0%. Capsaisin tersebut dapat ditemukan pada biji, kulit, dan daging buah cabai.
Zat ini banyak digunakan sebagai biological pesticide dalam melawan serangga dan
rodent. Sebagai pestisida, capsaisin digunakan di dalam ruangan (karpet dan
furniture) dan juga di lahan buah dan sayur (Wiryanta 2003). Selain itu capsaisin
digunakan dalam pembuatan gas air mata (Lingga 2012). Selain itu pengolahan
capsaicin pada cabai mampu meningkatkan nilai jual tanaman cabai sehingga
kesejahteraan masyarakat meningkat (Saing dan Reni 2018).

Tingkat kepedasan cabai diukur dari akumulasi kandungan capsaicin
didalamnya. Derajat kepedasan cabai dinyatakan dalam ppm atau ppb. Di dalam
dunia industri, ukuran standar untuk mengukur kekuatan cabai yaitu Scouville Head
Unit (SHU). Capsaisin murni memiliki Scouville Unit 16 juta (Scoville 1912).
Kandungan capsaicin pada cabai berbeda-beda bergantung pada cabai yang
digunakan (Mubarokah et al. 2016). Kandungan capsaicin pada beberapa jenis
cabai yang ada di Indonesia disajikan dalam Tabel 1. (Planeteria 2019)



Tabel 1 Kandungan capsaicin cabai

Nama Origin SHU
Cabai Merah Besar Capsicum annuum 5.000 - 30.000
Cabai Keriting Capsicum annuum 85.000 - 115.000
Cayenne Capsicum annuum 30.000 - 50.000

2.5 Pewarisan Capsaicin

Cabai merah relatif lebih pedas dibandingkan dengan cabai hijau. Cabai yang
pedas memiliki kadar capsaicin yang lebih tinggi (Amaliah 2018; Othman et al.
2011), sedangkan cabai paprika relatif tidak pedas dengan kadar capsaicin yang
rendah (Othman et al. 2011). Metode in vitro Elisitasi dapat menghasilkan produksi
capsaicin dalam jumlah yang tinggi yaitu 1600 pg/g dengan menggunakan elisitor
(Nuraeni dan Tina 2018). Terdapat hubungan korelasi positif antara derajat
kepedasan cabe berdasarkan uji organoleptis dengan kadar capsaicin yang
dikandungnya (Sumpena 2013). Rawit kalimantan memiliki kandungan capsaicin
yang tinggi

Kandungan capsaicin pada Capsicum chinense dikendalikan oleh gen Punl
(Stewart et al. 2007). Gen Punl menyandikan putative acyltransferase (Stewart et
al. 2005). Sifat kepedasan pada cabai merupakan peran dari gen dominan tunggal
yang terletak pada kromosom 2 (Guzman et al. 2011). Cabai Capsicum chinense,
ekspresi capsaicin dikendalikan oleh banyak gen yang bersifat aditif (Ribeiro dan
da Costa 1990). Pewarisan variasi kuantitatif kandungan capsaicinoid dipelajari
dengan menggunakan metode analisis biometrik melalui berbagai kegiatan
persilangan (Zewdie and Bosland 2000; Rostini et al. 2019). Jenis aksi gen yang
terlibat dalam pewarisan capsaicin dapat berupa aksi gen epistasis, over dominan
dan komplementer dominan. Hal ini disebabkan karena aksi gen dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan pada saat pengembangan buah cabai (Claver et al. 2007).

Kandungan capsaicin pada cabai diwariskan oleh tetua melalui propagasi
benih dan persilangan secara buatan (Yagishita et al. 1985). Penambahan unsur
nitrogen melalui pemupukan tanaman berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
buah pada cabai akan tetapi tidak mengubah kandungan capsaicin pada cabai (Lara
et al. 2008).

Penelitian terbaru berdasarkan analisis QTL, ditemukan lima kandidat gen
yang mengendalikan kandungan capsaicin diantaranya: pAMT, C4H, 4CL, CSE,
dan FatA (Koeun et al. 2018). Gen Fat A dapat ditemukan dari jalur asam lemak
sedangkan gen pAMT, C4H, 4CL, dan CSE berasal dari jalur fenilpropanoid.Jalur
fenilpropanoid pada tanaman berkaitan dengan biosintesis asam amino dan
metabolit sekunder (Vogt 2010). Ekspresi gen dalam jalur fenilpropanoid
ditemukan kaitannya dengan kandungan capsaicinoid dari cabai (Arce Rodriguez
dan Ochoa Alejo 2017; Zhang et al. 2016).
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2.6 Metode Persilangan Dialel

Metode silang dialel merupakan metode persilangan yang terdiri dari seluruh
kemungkinan kombinasi persilangan dari beberapa genotipe yang digunakan
{Pandey et al. 2012). Metode ini menggunakan genotipe yang berbeda luas secara
genetik sehingga terjadi rekombinasi baru yang dituju, yaitu kultivar-kultivar
dengan kombinasi gen terbaik. Rancangan persilangan dialel dibagi menjadi tiga
tipe yaitu: (1) dialel penuh (full diallel), (2) separuh dialel (half diallel) dan (3)
dialel sebagian (partial diallel). Analisis dialel memberikan informasi kendali
genetik pada sifat kuantitatif, daya gabung umum (DGU) dan khusus (DGK) dari
albrida, heritabilitas dan heterosis (Rukundo et al. 2017). Metode ini digunakan
gntuk mengidentifikasi genotipe-genotipe tetua superior dalam jumlah besar atau
juga mengidentifikasi dari sejumlah besar genotipe tetua yang mampu menberikan
efek heterotik pada hibrida F1-nya (Syukur et al. 2012).

Analisis dialel dapat dilakukan berdasarkan dua pendekatan yaitu Hayman
dan Griffing. Pendekatan pertama memberikan informasi tentang parameter genetik
tetua yang digunakan dalam persilangan, sedangkan pendekatan yang kedua
memberikan informasi tentang daya gabung tetua dan hasil persilangannya.
Berdasarkan pendekatan Griffing terdapat empat metode persilangan dialel,
diantaranya 1) silang tunggal dengan resiprokal dan selfing (Metode 1); 2) silang
tunggal dengan selfing tanpa resiprokal (Metode I1); 3) silang tunggal dengan
resiprokal (Metode I11) dan; 4) silang tunggal tanpa resiprokal dan tanpa selfing
(Metode 1V). Tetua silang tunggal merupakan individu yang diambil secara acak
dari suatu populasi (Griffing 1956).

Hayman (1954) menyatakan bahwa pendugaan parameter genetik dalam
analisis dialel dapat dilakukan pada F: dengan beberapa asumsi yang harus
dipenuhi. Asumsi yang harus dipenuhi dalam menggunakan analisis dialel,
diantaranya adanya segregasi diploid, tidak ada perbedaan antara persilangan
resiprokalnya, tidak ada interaksi antara gen-gen yang tidak satu alel, tidak ada
multialelisme, tetua homozigot dan gen-gen menyebar secara bebas diantara tetua
(Singh dan Chaudhary 1979; Saleem et al. 2013). Tanaman cabai merupakan
tanaman diploid sehingga menunjukkan bahwa cabai memiliki gen yang
bersegregasi diploid dan memenuhi asumsi untuk dilaksanakan analisis dialel
(Bisen et al. 2017).

2.7 Daya Gabung

Metode analisis dialel merupakan metode persilangan yang berguna untuk
mengetahui parameter genetik dan kemampuan daya gabung tetua pada
persilangan. Daya gabung merupakan ukuran kemampuan tetua apabila disilangkan
dengan galur lain yang akan menghasilkan hibrida dengan penampilan superior
(Zhang et al. 2017). Daya gabung merupakan konsep umum untuk
mengklasifikasikan galur murni secara relatif menurut penampilan hibridanya
(Mathey et al. 2017). Saputra et al. (2014) menyatakan bahwa pada dasarnya daya
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gabung dibedakan menjadi dua macam yaitu Daya Gabung Umum/DGU (General
Combining Ability/GCA) dan Daya Gabung Khusus/DGK (Spesific Combining
Ability/SCA).

Daya Gabung Umum merupakan simpangan dari nilai rata-rata seluruh
populasi persilangan, sehingga daya gabung umum dapat bernilai positif maupun
negatif. Nilai ini merupakan angka yang relatif terhadap nilai daya gabung umum
yang lain. Apabila besaran nilai daya gabung umum tinggi maka galur tetua tersebut
memiliki kemampuan bergabung dengan baik, sebaliknya jika besaran nilai rendah
maka kemampuan bergabung galur tetua kurang baik. Daya gabung khusus
merupakan gambaran suatu kombinasi persilangan yang memiliki penampilan
terbaik dibanding rata-rata persilangan (Kaur et al. 2019).

Nilai daya gabung umum maupun daya gabung khusus dapat memberikan
informasi tentang gen yang berperan dalam mengendalikan suatu sifat tertentu.
Kaur et al. (2019) menyatakan bahwa daya gabung umum menentukan besaran
peran gen aditif dari suatu variasi genetik yang dapat diduga melalui pengukuran
hibiridanya, sedangkan daya gabung khusus menentukan besaran peran gen non
aditif yang ditunjukkan oleh adanya kombinasi persilangan yang menunjukkan
keragaan yang jauh lebih baik atau lebih buruk dari nilai rata-rata hibrida yang
dievaluasi.

Informasi genetik dari pengujian daya gabung umum ataupun daya gabung
khusus berguna dalam menentukan individu yang akan dipilih sebagai tetua serta
bagaimana metode pemuliaan tanaman yang tepat untuk perbaikan sifat tanaman
(Zhang et al. 2017). Daya gabung umum merupakan hasil peran gen aditif,
sedangkan daya gabung khusus merupakan hasil peran gen dominan dan epistasis
(non aditif) (Amiruzzaman et al. 2013; Ofori et al. 2015). Pawar dan Aher (2016)
mengemukakan bahwa tidak semua kombinasi galur murni akan menghasilkan
hibrida yang superior. Oleh karena itu, galur-galur murni perlu diuji daya
gabungnya guna menentukan kombinasi yang terbaik untuk produksi benih hibrida.
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3 PEWARISAN SIFAT CAPSAICIN DAN KARAKTER
KUANTITATIF PADA CABAI
(Capsicum annuum L..)

Abstrak

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang banyak
dimanfaatkan utamanya dalam bahan baku olah pangan. Kebutuhan cabai yang
meningkat tidak diimbangi dengan produktivitas cabai yang meningkat juga, oleh
sebab itu kegiatan pemuliaan tanaman bertujuan untuk menjawab permasalahan
yang ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi pewarisan sifat
Kandungan capsaicin dan karakter kuantitatif pada cabai. Penelitian dilakukan di
Kebun Percobaan Leuwikopo Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB pada
November 2019 sampai dengan Maret 2020. Rancangan yang digunakan adalah
rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) faktor tunggal dengan 3 ulangan.
Hasil menunjukkan bahwa terdapat aksi gen epistasis yang berperan dalam
penampilan karakter yang dihasilkan dilihat dari nilai b (Wr, Vr). Kandungan
capsaicin dalam penelitian ini dikendalikan oleh satu kelompok gen. Karakter
kandungan capsaicin, diameter batang, panjang buah, diameter buah, jumlah buah
pertanaman, dan bobot buah pertanaman menunjukkan bahwa peran aksi genaditif
mempengaruhi lebih besar.

Kata kunci: aksi gen, cabai, capsaicin, produktivitas

Abstract

Chili (Capsicum annuum L.) is a horticultural plant that is widely used mainly in
raw materials for food processing. The increased need for chili is not matched by
increased chili productivity as well, therefore plant breeding activities aim to
address existing problems. The purpose of this study was to obtain information on
the inheritance of capsaicin content and quantitative character in chili. The study
was conducted at the Leuwikopo Experimental Garden Department of Agronomy
and Horticulture IPB in November 2019 to March 2020. The design used was a
single factor randomized complete block design (RCBD) with 3 replications. The
results show that there is an epistasis gene action that plays a role in the appearance
of the resulting character seen from the value of b (Wr, Vr). The content of capsaicin
in this study is controlled by one group of genes. The characters of capsaicin
content, stem diameter, fruit length, fruit diameter, number of planted fruit, and
plant fruit weight indicate that the action of additive genes influences greater.

Keyword: capsaicin content, chili, gene action, productivity
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3.1 Pendahuluan

Indonesia merupakan negara agraris yang terdiri dari beribu-ribu pulau yang
memiliki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Banyak jenis tanaman hortikultura
yang dapat dibudidayakan di Indonesia. Salah satu tanaman hortikultura yang
dibudidayakan dan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan masyarakat
yaitu tanaman cabai (Suyanti 2007). Berbagai persoalan muncul dalam memenuhi
besarnya kebutuhan tersebut, diantaranya disebabkan luas lahan yang semakin
sempit akibat banyaknya alih fungsi lahan sehingga berpengaruh pada produktivitas
tanaman cabai.

Produktivitas tanaman cabai dapat ditingkatkan dengan kegiatan pemuliaan

konve™ional hibridisasi buatan yang menghasilkan varietas hibrida. Varietas
hibrida adalah generasi F1 dari suatu persilangan sepasang atau lebih tetua (galur
murni) yang mempunyai sifat unggul (Birchler 2016). Hasanuzzaman dan Golam
(2011) menyatakan bahwa metode yang tepat untuk memperoleh mekanisme gen
yang terlibat pada awal generasi yaitu metode analisis dialel. Metode full dialel
dapat membentuk sebuah populasi kawin acak yang setimbang menurut
keseimbangan Hardy-Weinberg. Hayman (1954) berpendapat bahwa metode
analisis dialel juga dapat menduga interaksi gen, pengaruh dominansi dan aditif,
distribusi gen dan dapat mengetahui nilai heritabilitas arti luas maupun arti sempit.

Penelitian pewarisan sifat kandungan capsaicin di Indonesia masih sangat
jarang dilakukan. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh
informasi pewarisan sifat kandungan capsaicin dan karakter kuantitatif lainnya
tanaman cabai untuk membantu mengatasi permasalahan yang ada.

3.2 Metodologi Penelitian

3.2.1 Tempat dan Waktu

Percobaan ini dilakukan pada bulan November 2019 sampai Maret 2020 di
Kebun Percobaan Leuwikopo, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

3.2.2 Materi Genetik

Materi genetik yang digunakan dalam percobaan ini yaitu 6 tetua cabai galur
murni (IPB C5, Bara, F074, Giant, Yuni, F9160291) dan 30 hibrid F1 hasil
kombinasi persilangan full dialel dari keenam tetua tersebut.

3.2.3 Metode Pelaksanaan

Tahap awal dilakukan penelitian ini yaitu pembentukan populasi tanaman
cabai. Pembentukan populasi dilakukan di greenhouse perumahan IPB alam sinar
sari. Pembentukan populasi dilakukan dengan cara melakukan hibridisasi dari 6
tetua sehingga diperoleh 30 kombinasi persilangan. Setelah didapatkan biji hasil
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persilangan, kemudian biji ditanam serentak di kebun percobaan Leuwikopo,
Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB.

Kegiatan percobaan diawali dengan kegiatan penyemaian. Pemupukan
dilakukan setelah bibit berumur 2 minggu setelah semai menggunakan pupuk NPK
15:15:15 (10 g L air). Penanaman dilakukan setelah bibit cabai berumur 30 hari
setelah semai. Bedengan berukuran 1 m x 5 m dengan jarak antar bedengan 50 cm.
Bedengan ditutup dengan mulsa plastik hitam perak dan dibuat lubang tanam
dengan jarak 50 cm x 50 cm.

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan, yaitu penyiraman pada pagi dan
gore hari, pemupukan dilakukan setiap satu minggu sekali menggunakan pupuk
NPK 15:15:15 (10 g L™ air) sebanyak 250 mL per tanaman, penyemprotan pestisida
dilakukan 2 minggu sekali menggunakan fungisida berbahan aktif Mankozeb (2 g
i) dan insektisida berbahan aktif Prefonofos (2 mL L™). Pemanenan dilakukan
saat cabai telah mencapai tingkat kematangan 75% yang dilakukan setiap minggu
selama 8 minggu.

3.2.4 Pengamatan

Pengamatan yang akan dilakukan pada percobaan mengacu pada

Descriptors for Capsicum (IPGRI 1995) meliputi:

1. Umur berbunga (HST), jumlah hari setelah tanam sampai 50% populasi
tanaman setiap bedengan berbunga.

2. Umur panen (HST), 50% tanaman di dalam petak telah mempunyai buah
masak pada percabangan pertama.

3. Panjang daun (cm), pengukuran dilakukan terhadap 10 daun dewasa pada
percabangan ketiga setelah dikotomus.

4. Lebar daun (cm), pengukuran dilakukan terhadap 10 daun dewasa pada
percabangan ketiga setelah dikotomus.

5. Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh
tertinggi, diukur pada panen kedua hingga keempat.

6.  Tinggi dikotomus (cm), diukur dari pangkal batang sampai titik percabangan
pertama, diukur pada panen kedua hingga keempat.

7. Lebartajuk (cm), diukur tajuk terlebar pada tanaman cabai, diukur pada panen
kedua hingga keempat.

8.  Diameter batang (mm), diukur 5 cm dari permukaan tanah, diukur pada panen
kedua hingga keempat.

9. Panjang buah (cm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada panen
kedua hingga keempat dan diukur dari pangkal sampai ujung buah.

10. Panjang tangkai buah (cm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada
panen kedua hingga keempat dan diukur dari pangkal sampai ujung tangkai
buah.

11. Diameter buah (mm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada panen
kedua hingga keempat dan diukur mengunakan jangka sorong.\

12. Tebal daging buah (mm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada panen
kedua hingga keempat. Buah dibelah secara melintang dan diukur tebal
daging buahnya menggunakan jangka sorong.

13. Bobot per buah (g), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada panen
kedua hingga keempat dan diukur menggunakan timbangan analitik.
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14.  Jumlah buah per tanaman, dihitung dengan menjumlahkan total buah tiap
panen selama 8 minggu dan dibagi dengan jumlah tanaman sampel.

15.  Bobot buah per tanaman (g), dihitung dengan menjumlahkan bobot buahtiap
panen selama 8 minggu dan dibagi dengan jumlah tanaman sampel.

16. Kandungan Capsaicin (SHU), Analisis kandungan capsaicin menggunakan
half dialel dihitung dengan mengambil sebagian buah cabai berwarna merah
yang telah masak dan dipanen pada panen kedua dan ketiga. Kandungan
capsaicin diambil dari buah cabai utuh (kulit buah, biji, perikarp, plasenta)
dengan cara diblender kemudian dianalisis laboratorium menggunakan
metode HPLC (High Performance Liquid Chromatograhy).

3.2.5 Analisis Data

Percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan kelompok lengkap
teracak (RKLT) faktor tunggal, yaitu genotipe tanaman cabai. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 F1 hasil persilangan dan 6 genotipe tetua.
Penelitian dilakukan 3 kali ulangan dan pada masing-masing ulangan terdiri atas 20
tanaman. Pendugaan pewarisan sifat kandungan capsaicin dan karakter kuantitatif
dilakukan  analisis dialel menggunakan pendekatan Hayman
(Singh dan Chaudhary 1979).

Populasi dialel penuh dianalisis menggunakan rancangan acak kelompok
dengan tiga ulangan menggunakan model statistik :

Yik=m+ Gi+ bj+ ej

Keterangan :

Yijk = nilai pengamatan pada genotipe ke-i

Gi = pengaruh genotipe i (i=1, 2, ... 36)

Bj = pengaruh kelompok ke-j (j = 1, 2, 3)

&ij = pengaruh galat percobaan pada genotipe ke-i dan kelompok ke-j

Komponen analisis ragam disajikan pada Tabel 2. Analisis dilanjutkan
apabila nilai kuadrat tengah genotipe berbeda nyata

Tabel 2 Komponen analisis ragam pada analisis dialel

Sumber keragaman db Kuadrat tengah Kuadrat tengah harapan
Ulangan b-1 KThb -

Genotipe n-1 KTg o2e+ b o’y

Galat (b-1)(n-1) KTe 0%,

Total bn-1

b = banyaknya ulangan; n = banyaknya genotipe
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Untuk menduga nilai ragam dan peragam, data dirata-ratakan berdasarkan
ulangan dan resiprokalnya membentuk Tabel setengah dialel (Tabel 3).

Tabel 3 Setengah dialel kandungan capsaicin hasil persilangan

Tetua Tetual Tetua?2 Tetua3 Tetuad Tetua5 Tetuab  Xi. Rata-rata

Tetua 1 X1 X1z X3 X4 Xis Xie 1. X1/6
Tetua 2 - XKoo Xo3 Xoa Xos X6 2. X2/6
Tetua 3 - - Xa3 Xas Xss Xs6 3. Xs/6
Tetua 4 - - - Xas Xas Xas 4, X4l6
Tetua 5 - - - - Xss Xse 5. X5/6
Tetua 6 - - - - - Xee 6. Xe/6
Ni-jXij
Rata-rata tetua (Myo) ==
1 N2 [Zi-in]']Z
Ragam tetua (VoLo) = —|Xi=; X)) — =——|
n-—1 n
Rata-rata ragam array (ViL1) = % r L Vri
J— n -2
Ragam rata-rata array (VoLo) = ﬁ [Z?zl(X )% — %}
_ 1 n v [E}l=l;i=1Xi/-Xij]2
Peragam antar tetua dan keturunan (Wri) = — | Y= (X X)) - =————
1 .
Rata-rata peragam tetua dan array (WoLo) == o Wri

Perbedaan rata-rata tetua dan rata-rata semua keturunan

(ML1 - MLo)? = {% E (Z?=1;j=1Xij)] — [Zi; Xij]}z

# Kesahihan hipotesis diuji dengan koefisien regresi, menggunakan ragam
dan peragam.
b =(Cov (Wy, Vi))/(Var (Vi)

SE (b) =[(Var(Wr) - b * (Cov(Wr,V))/(Var(Vy) * (n-1))]**
Uji hipotesis :
HO b=1
HL b#1

Jika b = 1, maka tidak terdapat interaksi gen non alelik.

Parabola diperoleh dengan menghubungkan titik-titik dari persamaan :
Wri = (VriXVo|_o)1/2
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Regresi diperoleh dengan menghubungkan titik-titik dari persamaan :
Wrei = Wr—DbVr + bVri

Intersep regresi diperoleh dari :

a = Wr —DbVr

Semakin dekat letak tetua dengan pangkal persilangan sumbu X-y,
kandungan gen dominannya secara relatif semakin tinggi, sebaliknya semakin jauh
letak tetua dengan pangkal persilangan sumbu x-y semakin kecil kandungan gen
dominannya.

Pendugaan komponen ragam yang dilakukan adalah :

D =Vow—-E

F = 2VoLo— 4WoLo— 2(n — 2)E/n

Hi = VoLo— #WoL1 + 4V11— (3n — 2)E/n
Ho = 4V11— 4Vou1 - 2E

h? = 4(ML1- MLo)2 — 4(n-1)E/n?

s? =Y [Var (Wr —Vr)]

SE (D) =[(n°+n%/nd]*(S?)

SE(F) =[(4n°+20n* - 16n3+ 16n%)/n°] * (S?)
SE (Hi) =[(n®+41n—12n%+ 4n?)/n%] * (S?)
SE (H2) = (36n")/n°] * (S?)

SE (W) =[(16n*+ 16n%—32n + 16)/n°] * ($?)
SE(E) =[(%/Mm°]*(S?)

Keterangan:

D = komponen ragam karena pengaruh aditif

F = nilai tengah Fr untuk semua array; Fr adalah peragam pengaruh aditif dan non
aditif pada array ke-r

Hi = komponen ragam karena pengaruh dominan

H- = perhitungan untuk menduga proporsi gen negatif dan positif pada tetua

h? = pengaruh dominansi (sebagai jumlah aljabar dari semua persilangan saat
heterozigous)

E = komponen ragam karena pengaruh lingkungan

Jika intersep bernilai positif atau D > H1 interaksi yang terjadi adalah
dominansi sebagian, jika bernilai negatif atau D < H1 berarti overdominansi.
Dominan lengkap jika D = H1, serta tidak terdapat dominansi jika garis regresi
menyentuh batas parabola.

Parameter lain yang diduga adalah :
Rata—rata tingkat dominansi = (H1/D)?



18

Proporsi gen—gen dengan pengaruh positif dan negatif dalam tetua
= Hy/4H;

Proporsi gen—gen dominan dan resesif dalam tetua
= (4DHy)Y2+F]/(4DHy)Y2-F

oZ Jumlah kelompok gen yang mengendalikan sifat dan menimbulkan dominansi
S = h?/H;
Heritabilitas arti luas (h%s) = (¥2D+YH1—YaH—Y5F)/ (YD +Y2H1—YaH,—Y5F+E).
Heritabilitas arti sempit (h?ns) = (¥2D+Y%H1—Y2H—%F)/(¥2D+YaH1—YaH—Y%F+E).
Jika korelasi negatif, nilai Wri + Vri-nya paling rendah, berarti mengandung
@gen dominan paling banyak.
Pendugaan Tetua Paling Dominan dan Paling Resesif

) = (VoLo) X1?

VR = (VoLo) X2?

Wp = (Vowo) X1

Wr = (Vow) X2

x1 dan x2 diperoleh dari akar persamaan = (Voro) X% - (Voro) X + (Woro - Vir1)
Nilai tetua dominan penuh (Yp) = Yr + b [(Wp+Vp) - (WoLo+ViL1)]
Nilai tetua resesif penuh (Yg) = ¥r + b [(Wr+VR) - (WoLo+Vr1)]

3.3 Hasil dan Pembahasan
= =1 3.3.1 Analisis Ragam
3 >3 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa seluruh karakter yang diamati
berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%. Sigh dan Chaudhary (1979) berpendapat
bahwa pendugaan parameter genetik menggunakan analisis silang dialel dapat
> 3 dilakukan jika hasil bagi kuadrat tengah genotipe dan kuadrat tengah galat pada
karakter yang diamati memiliki peluang di bawah 5%. Setiap karakter yang diamati
> pada penelitan ini dapat dilanjutkan pada analisis silang dialel dengan pendekatan
Hayman.

Tabel 4 Kuadrat tengah analisis ragam karakter non buah tanaman cabai

Sumber db Kuadrat tengah

keragaman UMB UMP PD LD TT TD LT DBT

Ulangan 2 3433 281 248 023 2594 3.06 119.4 3.15

Genotipe 35 55.637 36.92" 2187 0.647 199.77 17.77 256.54" 3.46"

Galat 70  3.96 151 0.72 0.1 22.13 347 4181 0.51
UMB = Umur Berbunga. UMP = Umur Panen, PD = Panjang Daun, LD = Lebar Daun, TT = Tinggi

Tanaman, TD = Tinggi Dikotomus, LT = Lebar Tajuk, DBT = Diameter Batang, ** = berpengaruh
nyata pada o = 1%.
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Tabel 5 Kuadrat tengah analisis ragam karakter buah tanaman cabai

Sumber Kuadrat tengah
keragaman PB PTB DBH TDB BBT JBP BBP
Ulangan 2 1.04 1.02 458 0.18 0.46 14.3 4198.42
Genotipe 35 27.677 1.04™ 39.58™ 0.2" 3557 5633.74™ 52320.58™
Galat 70 1.1 0.14 0.77 0.02 0.55 6.3 2881.53
PB = Panjang Buah, PTB = Panjang Tangkai Buah, DBH = Diameter Buah, TDB = Tebal Daging
Buah, BBT = Bobot Buah, JBP = Jumlah Buah Pertanaman, BBP = Bobot Buah Pertanaman,
** = perpengaruh nyata pada o = 1%.

Tabel 6 Kuadrat tengah analisis ragam karakter kandungan capsaicin tanaman cabai

Sumber keragaman db Kuadrat tengah
Ulangan 1 279927.81
Genotipe 35 544444467.9™
Galat 35 400604.03

** = berpengaruh nyata pada o = 1%.

3.3.2 Interaksi Gen

Nilai koefisien regresi (b) (Wr, Vr) digunakan untuk melihat interaksi gen
yang menentukan keragaman genetik pada penampilan setiap karakter yang
diamati. Basak et al. (2019) menyatakan bahwa nilai b yang berbeda nyata dengan
satu (b=1) maka terdapat peran interaksi gen non alelik/antar lokus (epistasis)
dalam mengendalikan penampilan suatu karakter. Apabila nilai b tidak berbeda
nyata dengan satu maka tidak ada peran interaksi gen non alelik/antar lokus
(epistasis).

Karakter non buah (Tabel 4) yang menunjukkan hasil uji t untuk nilai b (Wr,
Vr) tidak berbeda nyata dengan satu antara lain: umur berbunga, umur panen, lebar
daun, tinggi tanaman, tinggi dikotomus, dan diameter batang. Hal ini menunjukkan
bahwa pada karakter tersebut tidak terdapat aksi gen epistasis yang berperan dalam
penampilan karakter tersebut. Terdapat tiga karakter buah (Tabel 5) yang
menunjukkan hasil uji t untuk nilai b (Wr, Vr) berbeda nyata dengan satu yaitu:
diameter buah, tebal daging buah, dan bobot buah pertanaman. Ketiga karakter
buah tersebut menunjukkan bahwa terdapat aksi gen epistasis yang berperan dalam
penampilan karakter yang dihasilkan.
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Tabel 7 Pendugaan parameter genetik karakter non buah tanaman cabai

gg;aert?iter UMB  UMP PD LD TT D LT DBT

b (W, V) 017™ 0780 0237 0567 098™ 070™ -0107 087"

-z D 9.04™ 1815 038" 02277 105717 380" 3.70™ 1567
" 22 F 14.03™ 10.85™ -021™ -0.07™ 6562 -465"  4884™ 0.617
> Hj 7835 2970 1.07"™ 023" 124927 270" 26414 144
9 Hj 67.13" 24.10™ 098™ 020" 6168 252 146.23™ 0.68™"
2 h3 131.36 ™ 57.08™ 0.32" 0.03™ 0580 3777 0.04™ -0.08™
2 E 1.60™ 052" 026" 0.040 7417 115™  14.65" 020
2 (HaB)H° 2.94 1.28 1.69 1.03 1.09 0.84 8.45 0.96
= Hald+l 0.21 0.20 0.23 0.22 0.12 0.23 014  0.12
S5 KdlRr 1.72 1.61 1.00 1.00 1.80 1.00 814 151
S hqHs 1.96 2.37 0.33 0.17 0.01 1.50 0.00 -0.12
h4ns 0.14 0.50 0.32 0.59 0.69 0.53 042  0.70

h4 bisa 0.93 0.96 0.65 0.83 0.90 0.69 083 084
Mns/N%, 0.15 0.52 0.49 0.71 0.77 0.77 051  0.83
YD 3296  81.24 5.64 2.43 171.05  22.06 62.80  9.80
YR 30.14  60.64 5.55 2.18 2230 1571 5498  6.91

UMB = Umur Berbunga. UMP = Umur Panen, PD = Panjang Daun, LD = Lebar Daun, TT = Tinggi Tanaman,
TD. = Tinggi Dikotomus, LT = Lebar Tajuk, DBT = Diameter Batang, b (Wr, Vr) = nilai koefisien regresi
peragam-ragam, D = pengaruh aditif, F = banyaknya gen dominan, Hi = pengaruh dominansi, H, = distribusi
gen pada tetua, h? = simpang baku hasil persilangan dari nilai tengah tetua, E = pengaruh lingkungan,
(Hy/D)*2 = besarnya pengaruh dominansi, Ho/4H; = proporsi gen-gen positif terhadap gen-gen negatif,
= 5% h%Hz = jumlah kelompok gen pengendali, h? »s = heritabilitas arti luas, h? »s = heritabilitas arti sempit,
° 2§ YD = nilai tetua dominan penuh, YR = nilai tetua resesif penuh, h%,/hZ = rasio aditif, ** = berpengaruh
2 nyata pada o = 1%, tn = tidak berpengaruh nyata.

3.3.3 Pengaruh Aditif (D) dan Dominansi (H1)
Karakter non buah (Tabel 7) yang terdiri dari lebar daun dan tinggi
: dikotomus menunjukkan bahwa pengaruh aditif (D) yang berbeda nyata dan
: pengaruh dominansi (H1) yang tidak berbeda nyata. Hal ini dalam karakter buah
(Tabel 8) juga ditemukan pada diameter buah dan bobot buah. Hasil ini
menunjukkan bahwa penampilan keempat karakter tersebut hanya dipengaruhi oleh
0 aksi gen aditif tanpa ada pengaruh dari aksi gen dominan. Berdasarkan teori
2 2 tersebut, keempat karakter ini memiliki peluang yang sangat besar untuk dapat
terwariskan kepada zuriatnya karena hanya memiliki aksi gen aditif dalam
membentuk penampilan karakternya.
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Parameter

genetik PB PTB DBH TDB BBT JBP BBP
bW, V) 098" 071" 0707 026~ 0597 0.92 1 0627
D 1435™ 040" 21.33™ 0.04™ 1265™ 1352517 2449953
F 2,040 022™ 439" 004" -7.92™ 400477 -1774.40"
Hi 351 062 6950 011™ 10.77" 801.83™ 18630.72™
H, 284 040" 616" 0.08™ 952" 78897 17185.88"
h2 3.03™ 0377 001" 0.09™ 024" 45869 8967.481
E 037" 0.06™ 029" 001" 0.18™" 2170 972.70 ™
(H1/D)*? 0.49 1.24 0.57 1.71 0.92 0.43 0.87
Ha/4H1 0.20 0.16 0.22 0.19 0.22 0.25 0.23
Kd/Kr 1.00 1.55 1.00 1.00 1.00 1.24 1.00
h2/H, 1.07 0.92 0.00 1.16 0.03 0.58 0.52
h? ns 0.87 0.56 0.86 0.53 0.73 0.91 0.71
h? s 0.96 0.84 0.98 0.87 0.98 0.99 0.95
N*ns/N® 0.91 0.67 0.87 0.61 0.75 0.91 0.74
YD 14.24 3.03 17.84 0.87 0.38 2009.40  14614.67
YR -1.67 258  -0.26 0.86  -4.75  -1437.46 -14354.02

PB = Panjang Buah, PTB = Panjang Tangkai Buah, DBH = Diameter Buah, TDB = Tebal Daging
Buah, BBT = Bobot Buah, JBP = Jumlah Buah Pertanaman, BBP = Bobot Buah Pertanaman,
b (Wr, Vr) = nilai koefisien regresi peragam-ragam, D = pengaruh aditif, F = banyaknya gen
dominan, H; = pengaruh dominansi, H, = distribusi gen pada tetua, h> = simpang baku hasil
persilangan dari nilai tengah tetua, E = pengaruh lingkungan, (H1/D)Y? = besarnya pengaruh
dominansi, Hz/4H; = proporsi gen-gen positif terhadap gen-gen negatif, h?/H, = jumlah kelompok
gen pengendali, h? s = heritabilitas arti luas, h? s = heritabilitas arti sempit, YD = nilai tetua
dominan penuh, YR = nilai tetua resesif penuh, hﬁslhzbsz rasio aditif, ** = berpengaruh nyata
pada a = 1%, tn = tidak berpengaruh nyata.

Karakter selain lebar daun, tinggi dikotomus, diameter buah, dan bobot
buah menunjukkan berbeda nyata pada nilai pengaruh aditif (D) dan pengaruh
dominansi (H1), namun juga terdapat karakter yang tidak berbeda nyata pada nilai
pengaruh aditif (D) dan pengaruh dominansi (Hi). Karakter yang tidak berbeda
nyata pada kedua nilai (pengaruh aditif dan pengaruh dominansi) ditunjukkan pada
karakter panjang daun dan tebal daging buah. Hal ini menunjukkan bahwa panjang
daun dan tebal daging buah tidak dipengaruhi oleh aksi gen aditif dan juga aksi gen
dominan.

Penampilan karakter yang memiliki nilai pengaruh aditif (D) dan nilai
pengaruh dominan yang berbeda nyata keduanya dibedakan menjadi dua kondisi
yang ditentukan oleh nilai rasio aditif yang dihasilkan. Kondisi pertama yaitu
karakter yang memiliki nilai pengaruh aditif (D) lebih besar dibandingkan dengan
nilai pengaruh dominan (H1). Gholizadeh et al. (2018) menyatakan bahwa kondisi
ini menunjukkan bahwa aksi gen aditif mempengaruhi lebih besar dan dapat
diwariskan kepada zuriatnya. Kondisi kedua yaitu karakter yang memiliki nilai
pengaruh dominan (H1) lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh aditif (D).
Kondisi kedua menunjukkan bahwa karakter tersebut dapat diarahkan untuk
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pembentukan varietas hibrida dikarenakan pengaruh dominansi lebih besar
dibandingkan dengan pengaruh aditif.

Tabel 9 Pendugaan parameter genetik karakter kandungan capsaicin tanaman cabai

Parameter genetik Capsaicin
b (Wr, Vr) 0.79™
D 2977
F -1.5™
H 3.24™
Ho 2,727
h2 1.96™
E 198626™
(H1/D)v2 1.04
H2/4H, 0.21
Kd/Kr 1
hé/H, 0.72
i 0.72
h? bs 0.99
nLns/anS 073
YD 153682430.02
YR -292496813.3

b (Wr, Vr) = nilai koefisien regresi peragam-ragam, D = pengaruh aditif, F = banyaknya
gen dominan, Hy = pengaruh dominansi, H, = distribusi gen pada tetua, h? = simpang baku
hasil persilangan dari nilai tengah tetua, E = pengaruh lingkungan, (H:/D)¥? = besarnya
pengaruh dominansi, Hy/4H1 = proporsi gen-gen positif terhadap gen-gen negatif,
h?/H, = jumlah kelompok gen pengendali, h? ,s = heritabilitas arti luas, h? s = heritabilitas
arti sempit, YD = nilai tetua dominan penuh, YR = nilai tetua resesif penuh,
h%ns/h% = rasio aditif, ** = berpengaruh nyata pada o = 1%, tn = tidak berpengaruh nyata.

3.3.4 Distribusi Gen di dalam Tetua

Distribusi gen didalam tetua ditunjukkan oleh nilai H.. Nilai Hz yang
berbeda nyata berarti karakter tersebut memiliki persebaran gen yang tidak merata
didalam tetua. Karakter yang memiliki nilai H; tidak berbeda nyata antara lain:
panjang daun, lebar daun, tinggi dikotomus, lebar tajuk, diameter buah, tebal daging
buah, bobot buah. Hal ini menunjukkan bahwa karakter tersebut memiliki distribusi
gen yang menyebar merata didalam tetua. Sedangkan karakter lain yang seperti
umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, diameter batang, panjang buah,
panjang tangkai buah, jumlah buah pertanaman, bobot buah pertanaman memiliki
persebaran gen yang tidak menyebar merata didalam tetua yang ditunjukkan oleh
nilai Hz berbeda nyata. Yunianti et al. (2011) menyatakan bahwa besarnya nilai Hy
terhadap nilai H> menunjukkan banyaknya proporsi gen positif yang tersebar
didalam tetua dan sebaliknya. Penelitian ini terlihat dari nilai Hi lebih besar
daripada nilai Hz menunjukkan bahwa gen-gen positif terlibat lebih banyak
daripada gen-gen negatif dalam menentukan seluruh karakter yang diamati.
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3.3.5 Tingkat Dominansi

Pengaruh dominansi dilihat dari nilai (Hi/D)Y? (Tabel 7, 8, 9). Hayman
(1954) menyatakan bahwa nilai (Hi/D)Y? yang terlihat antara nol dan satu
menunjukkan ditemukan dominansi parsial (resesif parsial atau dominan parsial),
namun apabila nilai (H1/D)*? lebih dari satu menunjukkan terdapat over dominansi.
Beberapa karakter yang diamati pada percobaan ini memiliki nilai (H1/D)Y? lebih
dari satu antara lain: umur berbunga, umur panen, panjang daun, lebar daun, tinggi
tanaman, lebar tajuk, panjang tangkai buah, tebal daging buah, dan kandungan
capsaicin. Karakter tersebut memiliki adanya tingkat dominansi over dominan.
Kondisi ini mengakibatkan penampilan karakter tersebut memiliki nilai tengah
yang melebih tetua terbaik.

Karakter lain yang diamati pada percobaan ini yang memiliki nilai (H1/D)*?
antara nol dan satu yaitu: tinggi dikotomus, diameter batang, panjang buah,
diameter buah, bobot buah, jumlah buah pertanaman, dan bobot buah pertanaman.
Karakter tersebut memiliki tingkat dominansi parsial (dominan parsial atau resesif
parsial). Aksi gen aditif yang mempengaruhi setiap karakter mengakibatkan
tampilan setiap karakter memiliki kecenderungan mendekati nilai MP (mid-parent)
dan tidak overdominan.

3.3.6 Proporsi Gen Dominan terhadap Gen Resesif

Karakter umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, lebar tajuk, diameter
batang, panjang tangkai buah, dan jumlah buah pertanaman memiliki nilai F positif
dan nilai Kd/Kr besar dari 1. Hal ini menunjukkan bahwa gen-gen dominan terdapat
banyak di dalam tetua dan mempengaruhi penampilannya. Yunianti et al. (2011)
menyatakan bahwa banyaknya gen dominan di dalam tetua juga tercermin dari nilai
F yang positif dan nilai Kd/Kr yang lebih dari 1.

Karakter panjang daun, lebar daun, tinggi dikotomus, panjang buah,
diameter buah, tebal daging buah, bobot buah, bobot buah pertanaman, dan
kandungan capsaicin memiliki nilai F yang negative dan nilai Kd/Kr kurang dari
sama dengan satu. Pathak et al. (2014) menyatakan bahwa kondisi dengan nilai F
negative dan nilai Kd/Kr kurang dari sama dengan satu maka gen-gen dominan
yang mempengaruhi penampilan karakter tersebut tidak terdapat banyak di dalam
tetua yang digunakan.

3.3.7 Jumlah Gen Pengendali Karakter

Nilai h?/H, menunjukkan jumlah kelompok gen yang mengendalikan suatu
karakter pada suatu tanaman. Umur panen dalam penelitian ini dikendalikan oleh
tiga kelompok gen berdasarkan pembulatan keatas nilai h?/H2. Umur berbunga,
tinggi dikotomus, tebal daging buah, dan panjang buah dikendalikan oleh dua
kelompok gen. Karakter lain yang diamati merupakan karakter yang dikendalikan
oleh satu kelompok gen.
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Tabel 10 Distribusi peragam + ragam (Wr + Vr) karakter non buah tanaman cabai

Genotipe  UMB UMP PD LD TT TD LT DBT
c5 18.25(3) 5.44(3) 057(3) 0.26(4) 17365(6) 2.73(1) 6.02(1) 2.18(6)
Bara 8.04(1) 364(1) 037(2 0.13(1) 10598(5) 54(3) 665(5) 2.07(5)
S = 1826 (4) 4.84(2) 109(5) 055(6) 66.73(4) 361(2) 64.48(4) 1(2)
Gjant 39.47 (6) 46.92(6) 1.98(6) 0.44(5) 33.07(1) 8.14(5) 53.14(3) 0.66 (1)
Ani 23.98(5) 2852(5) 0.92(4) 0.13(2) 5546(2) 6.98(4) 1158(6) 1.06(3)
9160281 15.33(2) 6.63(4) 0.15(1) 0.16(3) 64.7(3) 13.43(6) 26.35(2) 1.26(4)

= Tinggi Dikotomus, LT = Lebar Tajuk, DBT = Diameter Batang, Angka didalam kurung menunjukkan urutan

- dominansiietua berdasarkan sebaran.

Tabel 11 Distribusi peragam + ragam (Wr + Vr) karakter buah tanaman cabai

enalips PB PTB DBH TDB BBT JBP BBP
13.86 (4) 0.27(3) 33.74(6) 0.12(5) 305(6) 1743.76(1) 43300.47 (6)
“Bara 1659 (5) 0.32(5) 10.04(1) 0.05(2) 4.16(1) 5274.97(5) 12352.38 (3)
074 848 (1) 0.26(2) 1565(3) 0.06(4) 17.99(4) 21067 (2)  42406.21 (5)
Giant 19.59 (6) 1.09(6) 33.73(5) 0.15(6) 30.14 (5) 2479.83(3)  29112.46 (4)
sYuni 9.03(2) 028(4) 1153(2) 006(3) 9.03(3) 267583 (4) 12153.17 (2)
'SF9160291 10.1(3) 0.1(1) 16.22(4) 0.03(1) 5.84(2) 5316.32(6)  8569.65 (1)

PB = Panjang Buah, PTB = Panjang Tangkai Buah, DBH = Diameter Buah, TDB = Tebal Daging Buah,
E§BT = Bobot Buah, JBP = Jumlah Buah Pertanaman, BBP = Bobot Buah Pertanaman, Angka didalam kurung
>rmenunjukkan urutan dominansi tetua berdasarkan sebaran.

Z Tabel 12 Distribusi peragam + ragam (Wr + Vr) karakter kandungan capsaicin

> Genotipe Capsaicin
c5 2.97 2)
2 =3 Bara 4.54 (5)
y 5 L FO74 5.63 (6)
5 g Giant 4.44 (4)
Yuni 1.01 (1)
g 2 F9160291 4.13 (3)

Angka didalam kurung menunjukkan urutan dominansi tetua berdasarkan sebaran.

3.3.8 Arah dan Urutan Dominansi

Singh dan Chaudhary (1979) menyatakan bahwa urutan dominansi tetua
diperoleh informasi dari nilai distribusi peragam Wr + Vr yang mencerminkan
banyak atau tidaknya gen-gen dominan dalam tetua. Semakin kecil nilai Wr + Vr
maka makin banyak gen-gen dominan di dalam tetua yang mengendalikan suatu

karakter. Urutan dominansi untuk karakter bobot buah per tanaman adalah Bara,
£9160291, Yuni, FO74, Giant, C5. Urutan dominansi dari 6 tetua yang digunakan
pada karakter lain yang diamati disajikan pada Tabel 10, 11 dan 12.
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Arah dominansi dapat dilihat dari grafik hubungan peragam (Wr) dan ragam
(Vr) pada masing-masing karakter yang diamati (Gambar 2 - 17).Posisi tetua yang
semakin dekat dengan titik nol, menunjukkan tetua tersebut semakin banyak
memiliki gen dominan, sebaliknya jika semakin jauh dengan titik nol maka tetua
tersebut semakin banyak mengandung gen resesif.
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Gambar 2 Hubungan peragam (Wr) dan rz;gr;am (Vr) karakter umur berbunga tanaman
cabai
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Gambar 3 Hubungan peragam (Wr) dan ragam (Vr) karakter umur panen tanaman
cabai
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Gambar 5 Hubungan peragam (Wr) dan raéém (Vr) karakter lebar daun tanaman cabai
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Gambar 6 Hubungan peragam (Wr) dan ragam (Vr) karakter tinggi tanaman tanaman

Gambar 4 Hubungan peragam (Wr) dan ragam (Vr) karakter panjang daun tanaman
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Gambar 11 Hubungan peragam (Wr) dan ragam (Vr) karakter panjang tangkai buah
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Gambar 10 Hubungan peragam (Wr) dan ragam (Vr) karakter panjang buah tanaman
Gambar 12 Hubungan peragam (Wr) dan rvaigam (Vr) karakter diameter buah tanaman
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Gambar 16 Hubungan peragam (Wr) dan ragam (Vr) karakter bobot buah pertanaman
tanaman cabai
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Gambar 17 Hubungan peragam (Wr) dan ragam (Vr) karakter kandungan capsaicin
tanaman cabai

3.3.9 Heritabilitas

Pendugaan nilai heritabilitas arti luas (h?s) pada setiap karakter ditunjukkan
pada Tabel 7, 8, dan 9. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai heritabilitas arti
luas (h%s) yang diperoleh pada seluruh karakter termasuk dalam Kkategori tinggi
(65% - 99%). Nilai heritabilitas arti luas yang tinggi juga ditunjukkan pada
penelitian Tembhume dan Rao (2012) yang memperlihatkan bahwa tanaman cabai
yang diuji memiliki nilai heritabilitas arti luas yang tinggi pada karakter diameter
buah. Yunandra et al. (2018) dalam penelitiannya melaporkan juga bahwa umur
berbunga, umur panen, bobot buah, panjang buah, diameter buah, jumlah buah
pertanaman cabai memiliki nilai heritabilitas arti luas yang tinggi.
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Nilai duga heritabilitas arti sempit (h?s) termasuk ke dalam kategori tinggi
kecuali pada karakter umur berbunga. Kondisi ini menunjukkan bahwa proporsi
ragam aditif pada setiap karakter yang diamati cukup tinggi. Jika nilai duga
heritabilitas tinggi maka seleksi dapat dilakukan pada generasi awal karena karakter
tersebut memiliki peluang yang besar diwariskan ke  keturunannya
(Schmidt et al. 2019).

Pengaruh aksi gen aditif dan aksi gen dominan dapat dilihat dari nilai rasio
nilai heritabilitas arti sempit dengan nilai heritabilitas arti luas (Tabel 7, 8, 9).
Karakter bobot buah pertanaman dan kandungan capsaicin menunjukkan bahwa
peran aksi gen aditif (74% dan 73%) lebih besar dibandingkan dengan aksi gen
dominan (26% dan 27%).

3.4 Simpulan

1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa seluruh karakter yang diamati
berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%.

2. Karakter diameter buah, tebal daging buah, dan bobot buah pertanaman
menunjukkan bahwa terdapat aksi gen epistasis yang berperan dalam
penampilan karakter yang dihasilkan dilihat dari nilai b (Wr, Vr).

3. Karakter diameter batang, panjang buah, diameter buah, jumlah buah
pertanaman, dan bobot buah pertanaman menunjukkan bahwa aksi gen aditif
mempengaruhi lebih besar dan dapat diwariskan kepada zuriatnya

4. Kandungan capsaicin dalam penelitian ini dikendalikan oleh satu kelompok gen
dan peran aksi gen yang berpengaruh yaitu aksi gen aditif.

5. Panjang daun, lebar daun, tinggi dikotomus, lebar tajuk, diameter buah, tebal
daging buah, bobot buah menunjukkan bahwa karakter tersebut memiliki
distribusi gen yang menyebar merata didalam tetua.

6. Tinggi dikotomus, diameter batang, panjang buah, diameter buah, bobot buah,
jumlah buah pertanaman, dan bobot buah pertanaman memiliki tingkat
dominansi parsial (dominan parsial atau resesif parsial).

7. Urutan dominansi untuk karakter bobot buah per tanaman adalah Bara,
F9160291, Yuni, FO74, Giant, C5.

8. Nilai heritabilitas arti luas (h%s) yang diperoleh pada seluruh karakter termasuk
dalam kategori tinggi (65% - 99%).
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4 PENDUGAAN DAYA GABUNG CAPSAICIN DAN
KARAKTER KUANTITATIF PADA CABAI
(Capsicum annuum L..)

Abstrak

Salah satu tanaman hortikultura yang dibudidayakan dan memiliki peranan yang
penting dalam kehidupan masyarakat yaitu tanaman cabai. Produktivitas tanaman
cabai dapat ditingkatkan dengan kegiatan pemuliaan konvensional hibridisasi
Puatan yang menghasilkan varietas hibrida. Varietas hibrida adalah generasi F1 dari
suatu persilangan sepasang atau lebih tetua (galur murni) yang mempunyai sifat
gnggul. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi daya gabung
gmum dan daya gabung khusus tanaman cabai hasil persilangan melalui metode
persilangan dialel. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Leuwikopo
Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB pada November 2019 sampai dengan
Maret 2020. Rancangan yang digunakan adalah rancangan kelompok lengkap
teracak (RKLT) faktor tunggal dengan 3 ulangan. Hibrida C5 x FO74 menghasilkan
nilai daya gabung khusus tertinggi pada karakter bobot buah pertanaman. Nilai daya
gabung khusus tertinggi karakter kandungan capsaicin ditemukan pada kombinasi
Bara x F9160291, Giant x Yuni, dan FO74 x Yuni.

Kata kunci: cabai, daya gabung, kandungan capsaicin, produktivitas

Abstract

One of the horticultural crops that are cultivated and has an important role in
community life is the chili plant. The productivity of chili plants can be increased
by conventional artificial hybridization breeding activities that produce hybrid
varieties. Hybrid varieties are F1 generations from a cross of a pair or more elders
(pure lines) which have superior properties. The purpose of this study was to obtain
information on the general combining ability and the specific combining ability of
chili plants resulting from crossing through the dialel crossing method. The study
was conducted at the Leuwikopo Experimental Garden Department of Agronomy
and Horticulture IPB in November 2019 to March 2020. The design used was a
single factor randomized complete block design (RCBD) with 3 replications. The
hybrid C5 x FO74 produces the highest specific combining value in the fruit weight
perplant character. The highest specific combining ability of capsaicin content was
found in the combination of Bara x F9160291, Giant x Yuni, and FO74 x Yuni.

Keyword: capsaicin content, chili, combining ability, productivity
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4.1 Pendahuluan

Pemuliaan tanaman bermanfaat dari sudut pandang estetika dan sudut
pandang ekonomis (Djati W dan Nandariyah 2011). Kegiatan pemuliaan
memungkinkan untuk menjawab persoalan yang ada pada masyarakat. Terutama
persoalan tentang kebutuhan masyarakat akan cabai. Salah satu teknik pemuliaan
tanaman yang paling umum dikenal yaitu teknik hibridisasi dengan bantuan
manusia. Hibridisasi bertujuan untuk menggabungkan genetik antara kedua tetua
agar menghasilkan varietas unggul dengan memanfaatkan heterosis
(Ali et al. 2019).

Hasanuzzaman dan Golam (2011) menyatakan bahwa metode yang tepat
untuk memperoleh mekanisme gen yang terlibat pada awal generasi yaitu metode
analisis dialel. Metode full dialel dapat membentuk sebuah populasi kawin acak
yang setimbang menurut keseimbangan Hardy-Weinberg. Selain itu dapat juga
mengetahui informasi daya gabung umum dan daya gabung khusus hasil
persilangan yang telah dilakukan (Singh dan Chaudhary 1979).

Berbagai penelitian persilangan cabai dilakukan pada persilangan
interspesifik khususnya pada karakter kandungan capsaicin diantaranya persilangan
antara Capsicum annuum x Capsicum frutescens (Yarnes et al. 2013) dan Capsicum
annuum x Capsicum chinense (Lee et al. 2016; Zewdie and Bosland 2000). Dalam
penelitian ini digunakan persilangan dalam spesies yang sama (Capsicum annuum).
Penelitian pewarisan sifat kandungan capsaicin di Indonesia masih sangat jarang
dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan memperoleh informasi daya
gabung umum dan daya gabung khusus tanaman cabai hasil persilangan melalui
metode persilangan dialel.

4.2 Metodologi Penelitian

4.2.1 Tempat dan Waktu

Percobaan ini dilakukan pada bulan November 2019 sampai Maret 2020 di
Kebun Percobaan Leuwikopo, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

4.2.2 Materi Genetik

Materi genetik yang digunakan dalam percobaan ini yaitu 6 tetua cabai (IPB
C5, Bara, F074, Giant, Yuni, F9160291) dan 30 hibrid F; hasil kombinasi
persilangan full dialel dari keenam tetua tersebut.

4.2.3 Metode Pelaksanaan

Tahap awal dilakukan penelitian ini yaitu pembentukan populasi tanaman
cabai. Pembentukan populasi dilakukan di greenhouse perumahan IPB alam sinar
sari. Pembentukan populasi dilakukan dengan cara melakukan hibridisasi dari 6
tetua sehingga diperoleh 30 kombinasi persilangan. Setelah didapatkan biji hasil
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persilangan, kemudian biji ditanam serentak di kebun percobaan Leuwikopo,
Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB.

Kegiatan percobaan diawali dengan kegiatan penyemaian. Pemupukan
dilakukan setelah bibit berumur 2 minggu setelah semai menggunakan pupuk NPK
15:15:15 (10 g L™ air). Penanaman dilakukan setelah bibit cabai berumur 30 hari
setelah semai. Bedengan berukuran 1 m x 5 m dengan jarak antar bedengan 50 cm.
Bedengan ditutup dengan mulsa plastik hitam perak dan dibuat lubang tanam
dengan jarak 50 cm x 50 cm.

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan, yaitu penyiraman pada pagi dan
gore hari, pemupukan dilakukan setiap satu minggu sekali menggunakan pupuk
NPK 15:15:15 (10 g L air) sebanyak 250 mL per tanaman, penyemprotan pestisida
dilakukan 2 minggu sekali menggunakan fungisida berbahan aktif Mankozeb (2 g
i) dan insektisida berbahan aktif Prefonofos (2 mL L™). Pemanenan dilakukan
saat cabai telah mencapai tingkat kematangan 75% yang dilakukan setiap minggu
selama 8 minggu.

4.2.4 Pengamatan

Pengamatan yang akan dilakukan pada percobaan mengacu pada
Descriptors for Capsicum (IPGRI 1995) meliputi:

1. Umur berbunga (HST), jumlah hari setelah tanam sampai 50% populasi
tanaman setiap bedengan berbunga.

2. Umur panen (HST), 50% tanaman di dalam petak telah mempunyai buah
masak pada percabangan pertama.

3. Panjang daun (cm), pengukuran dilakukan terhadap 10 daun dewasa pada
percabangan ketiga setelah dikotomus.

4. Lebar daun (cm), pengukuran dilakukan terhadap 10 daun dewasa pada
percabangan ketiga setelah dikotomus.

5. Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh
tertinggi, diukur pada panen kedua hingga keempat.

6. Tinggi dikotomus (cm), diukur dari pangkal batang sampai titik percabangan
pertama, diukur pada panen kedua hingga keempat.

7. Lebar tajuk (cm), diukur tajuk terlebar pada tanaman cabai, diukur pada
panen kedua hingga keempat.

8. Diameter batang (mm), diukur 5 cm dari permukaan tanah, diukur pada
panen kedua hingga keempat.

9. Panjang buah (cm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada panen
kedua hingga keempat dan diukur dari pangkal sampai ujung buah.

10. Panjang tangkai buah (cm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada
panen kedua hingga keempat dan diukur dari pangkal sampai ujung tangkai
buah.

11. Diameter buah (mm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada panen
kedua hingga keempat dan diukur mengunakan jangka sorong.
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12. Tebal daging buah (mm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada
panen kedua hingga keempat. Buah dibelah secara melintang dan diukur
tebal daging buahnya menggunakan jangka sorong.

13. Bobot per buah (g), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada panen
kedua hingga keempat dan diukur menggunakan timbangan analitik.

14. Jumlah buah per tanaman, dihitung dengan menjumlahkan total buah tiap
panen selama 8 minggu dan dibagi dengan jumlah tanaman sampel.

15. Bobot buah per tanaman (g), dihitung dengan menjumlahkan bobot buah tiap
panen selama 8 minggu dan dibagi dengan jumlah tanaman sampel.

16. Kandungan Capsaicin (SHU), Analisis kandungan capsaicin menggunakan
half dialel dihitung dengan mengambil sebagian buah cabai berwarna merah
yang telah masak dan dipanen pada panen kedua dan ketiga. Kandungan
capsaicin diambil dari buah cabai utuh (kulit buah, biji, perikarp, plasenta)
dengan cara diblender kemudian dianalisis laboratorium menggunakan
metode HPLC (High Performance Liquid Chromatograhy).

425 Analisis Data

Percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan kelompok lengkap
teracak (RKLT) faktor tunggal, yaitu genotipe tanaman cabai. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 F1 hasil persilangan dan 6 genotipe tetua.
Penelitian dilakukan 3 kali ulangan dan pada masing-masing ulangan terdiri atas 20
tanaman. Pendugaan nilai daya gabung umum dan daya gabung khusus dilakukan
analisis dialel menggunakan pendekatan Griffing metode | (Singh dan Chaudhary
1979).

Perhitungan analisis ragam dilakukan dengan cara yang sama dengan
pendekatan Hayman. Analisis dilanjutkan bila kuadrat tengah genotipe
menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Analisis daya gabung menggunakan model
statistika:

Yij=m + gi+ gj+ Sij+ rij+ 1/bc 22eij«

Keterangan :

Yij = nilai tengah genotipe i x j

m = nilai tengah umum

Qi = daya gabung umum (DGU) tetua ke-i (i= 1, 2,...,6)
gj = daya gabung umum (DGU) tetua ke-j =1, 2,...,6)
Sij = pengaruh daya gabung khusus (DGK)

Fij = pengaruh resiprokal

1/bc XZeij = nilai tengah pengaruh galat
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Komponen ragam untuk daya gabung disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13 Komponen analisis ragam untuk daya gabung menggunakan metode |

Griffing

Sumber keragaman  Derajat bebas Kuadrat Kuadrat tengah harapan
tengah

Daya gabung umum p-1 KT, o’ + (2(n-1)%/n) o+ 2nc4y
Daya gabung >p (p-1) KTk 0% + (2(n?-n+1)%n%) o%
Khusus
Resiprokal Y>p (p-1) KT o’ + 26%
Galat (p>-1) (n-1)  KTe o2

B= jumlah tetua, n= jumlah ulangan, KT, = kuadrat tengah DGU, KTy = kuadrat tengah
DEK, KT, = kuadrat tengah resiprokal, KT, = kuadrat tengah galat, > = ragam

Pengaruh daya gabung umum

(@) = an(Yi+Y.j) —1/n2 Y..

Keterangan :

gi = nilai daya gabung umum

Yi. = jumlah nilai tengah persilangan genotipe ke-i
57 g Y. = jumlah nilai tengah selfing genotipe ke-j
Y.. = total nilai tengah genotipe

Pengaruh daya gabung khusus
(Sl =% (Yij+Yji)—n (Yi.+Y.j+Yj.+Y])+1/n2 Y.

5 e Keterangan:

> sij = nilai daya gabung khusus
, Yi1] = nilai tengah genotipe i x j
Y1 = nilai tengah genotipe j X i

5 £ Yi. = jumlah nilai tengah persilangan genotipe ke-i
5 S Y.j = jumlah nilai tengah selfing genotipe ke-j

YJ.  =jumlah nilai tengah persilangan genotipe ke-j
Y..  =total nilai tengah genotipe

Pengaruh resiprokal

(rij) = %2 (Yij - Yji)

Keterangan :

rt = pengaruh resiprokal

Y1}  =nilai tengah genotipe i X j
Yji  =nilai tengah genotipe j x i

Ada - tidaknya pengaruh resiprokal diindikasikan nilai Yij = Yji.
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Ragam dan galat baku

Perbedaan nilai duga DGU antar tetua dievaluasi berdasarkan nilai critical
different (CD) dengan rumus:

CD = V(KTe/p) x t (Tabel 5%)

Keterangan :
KTe = kuadrat tengah galat
p = jumlah tetua

Apabila selisih nilai duga DGU [suatu tetua —tetua lainnya] > nilai CD,
maka antar DGU tersebut berbeda nyata. Apabila selisih nilai duga DGU [suatu
tetua —tetua lainnya] < nilai CD, maka antar DGU tersebut tidak berbeda nyata
(Singh dan Chaudhary 1979).

4.3 Hasil dan Pembahasan

Salah satu komponen penting dalam kegiatan pemuliaan tanaman cabai
yaitu mengetahui informasi yang diperoleh dari pendugaan daya gabung umum
(DGU) dan daya gabung khusus (DGK). Amegbor et al. (2017) mengemukakan
bahwa informasi pengujian daya gabung umum dan daya gabung khusus digunakan
untuk menentukan tetua dan metode pemuliaan yang sesuai dalam upaya perbaikan
sifat-sifat yang diinginkan pada tanaman.

Analisis ragam uji daya gabung dibedakan menjadi 3 karakter yaitu karakter
non buah, karakter buah dan karakter kandungan capsaicin. Hasil analisis ragam
dapat dilihat pada Tabel 14, 15, dan 16. Nilai kuadrat tengah daya gabung umum
(DGU) karakter non buah/pertumbuhan berpengaruh sangat nyata pada semua
variabel pengamatan. Nilai kuadrat tengah daya gabung umum pada karakter buah
dan kandungan capsaicin juga menunjukkan berbeda nyata pada seluruh variabel
pengamatan.

Kuadrat tengah daya gabung khusus (DGK) pada karakter non buah, buah
dan kandungan capsaicin menunjukkan berpengaruh nyata pada seluruh variabel
pengamatan. Ekspresi karakter dengan pengaruh DGU dan DGK yang nyata
dipengaruhi oleh peran aksi gen aditif dan non-aditif yang dalam hal ini aksi gen
dominan. Sementara itu ekspresi karakter dengan pengaruh DGU saja yang nyata
diduga ekspresinya hanya dipengaruhi oleh aksi gen aditif saja. Hasil analisis
menunjukkan bahwa peran aksi gen yang berlaku adalah aksi gen aditif dan non-
aditif yang dalam hal ini aksi gen dominan.
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Tabel 14 Kuadrat tengah analisis ragam karakter non buah tanaman cabai

Sumber db Kuadrat tengah

keragaman UMB  UMP PD LD TT D LT DBT
Ulangan 2 3433 281 248 023 2594 3.06 1194 3.5
Genotipe 35 55.637 36.92™ 218" 0.64™ 199.7" 17.77 256.54" 3.46"
DGU 5 203" 39227 23" 098" 317.43" 2701 232.97" 533"
DGK 15 3517™ 1256™ 0.74™ 013" 38.25" 242" 8777 054"
Resiprokal 15 1.33"  3.08" 018" 004" 11.26"™ 234" 341"  0.38"
Galat 70 1.32 0.5 024 0.3 7.38 1.16 1394 017
KK (%) 7.2 1.84 1406 1297  9.27 8.75 1114  8.67

UMB = Umur Berbunga. UMP = Umur Panen, PD = Panjang Daun, LD = Lebar Daun, TT = Tinggi Tanaman,
D = Tinggi Dikotomus, LT = Lebar Tajuk, DBT = Diameter Batang, KK = Koefisien Keragaman,
##* = berpengaruh nyata pada a = 1%, * = berpengaruh nyata pada o = 5%, tn = tidak berpengaruh nyata.

Nilai resiprokal pada karakter non buah dan karakter buah sebagian besar
Perpengaruh nyata pada semua variabel pengamatan kecuali variabel panjang daun,
lebar daun, tinggi tanaman, dan tebal daging buah. Pengaruh nyata pada resiprokal
menunjukkan bahwa antara F1 dengan Fi resiprokal yang diuji pada penelitian ini
perbeda nyata. Karakter kandungan capsaicin tidak menampilkan resiprokal
dikarenakan untuk uji capsaicin digunakan populasi half dialel.

Tabel 15 Kuadrat tengah analisis ragam karakter buah tanaman cabai

Sumber db Kuadrat tengah

keragaman PB PTB DBH TDB BBT JBP BBP

Ulangan 2 1.04 1.02 458 0.18 0.46 14.3 4198.42

Genotipe 35 27.677 1.04™ 3958 0.2 3557 5633.74" 52320.58™
DGU 5 5158™ 125" 79.81" 0.31" 65.64™ 11896.89™ 84129.02™
DGK 15 1.79" 0.26™  3.38" 0.05™ 4.94™ 396.66™ 9565.64™
Resiprokal 15 2.54™  0.14™ 08" 0.01™ 0.78" 19.51™ 3085.13™

Galat 70 0.37 0.05 0.26 0.01 0.19 2.1 960.51

KK (%) 13.23 12.21 8.47 13.15 1531 2.79 16.38

PB = Panjang Buah, PTB = Panjang Tangkai Buah, DBH = Diameter Buah, TDB = Tebal Daging Buah,
BBT = Bobot Buah, JBP = Jumlah Buah Pertanaman, BBP = Bobot Buah Pertanaman, KK = Koefisien
Keragaman, ** = berpengaruh nyata pada o = 1%, tn = tidak berpengaruh nyata.

Tabel 16 Kuadrat tengah analisis ragam karakter kandungan capsaicin tanaman

cabai
Sumber keragaman db Kuadrat tengah
Ulangan 1 281565.67
Genotipe 20 563268008.51™
DGU 5 877700682™
DGK 15 82945112™
Galat 20 193365.8
KK (%) 1.57

KK = Koefisien Keragaman, ** = berpengaruh nyata pada a = 1%.
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Hasil duga daya gabung umum digunakan untuk menentukan rekomendasi
tetua yang akan digunakan pada penelitian kedepan. Nilai analisis daya gabung
umum masing-masing tetua untuk setiap karakter yang diamati ditampilkan pada
Tabel 17, 18 dan 19. Abdalla et al. (2017) mengemukakan bahwa genotipe yang
memiliki nilai daya gabung umum tinggi dapat digunakan sebagai tetua penyusun
varietas sintetik (synthetic variety). Nilai daya gabung umum tertinggi pada 6tetua
menyebar rata. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing tetua memiliki
keunggulan dalam karakter yang diinginkan.

Tetua C5 memiliki nilai daya gabung umum yang tinggi untuk beberapa
karakter yang diamati, diantaranya tinggi tanaman, diameter batang, tebal daging
buah, dan bobot buah per tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa apabila ingin
merakit suatu varietas baru maka tetua C5 dapat direkomendasikan menjadi tetua
agar memperoleh hibrida dengan karakter tinggi tanaman, diameter batang, tebal
daging buah dan bobot buah pertanaman yang tinggi.

Tetua FO74 direkomendasikan menjadi tetua apabila ingin menghasilkan
hibrida dengan karakter umur berbunga, panjang daun dan tinggi dikotomus yang
tinggi. Tetua Giant memiliki nilai duga DGU pada karakter umur panen, lebar daun,
diameter buah, dan bobot buah. Hal ini menunjukkan bahwa tetua Giant merupakan
tetua penggabung umum yang baik untuk menghasilkan tanaman cabai dengan
ukuran buah besar dan berat buah yang besar.

Nilai duga DGU karakter lebar tajuk, panjang buah, dan panjang tangkai
buah tertinggi ditemukan pada tetua Yuni. Nilai duga DGU dengan karakter jumlah
buah pertanaman tertinggi dapat ditemukan pada tetua F9160291. Hal ini
menunjukkan bahwa tetua F9160291 merupakan tetua penggabung umum yang
baik untuk menghasilkan tanaman cabai dengan kuantitas jumlah panen yang
melimpah. Tetua yang direkomendasikan menjadi tetua penggabung umum yang
baik untuk menghasilkan tanaman cabai dengan kandungan capsaicin tinggi/
tingkat kepedasan yang tinggi adalah tetua Bara.

Tabel 17 Nilai duga daya gabung umum (DGU) karakter non buah tanaman cabai

Genotipe UMB UMP PD LD TT TD LT DBT

C5 011« -0.69¢ 0.17° 0.11° 437% -0.73¢ 035 Q.77
Bara 0.25% -1.99¢ -049¢% 021« -0.3°¢ 056 1.39%c -0.28
FO74 1.33% -199¢ 0.642 0.16° 2.1° 2.02 ¢ 3.7°8 0.22
Giant 1.11%® 222 0.14% 0.45% -7.47¢ -228°¢ -853°¢ -095¢
Yuni -0.56  1.4° 006 -025% 5752 0.93° 294® 077

F9160291 -2.25¢ 107" -051°¢ -0.26% -445¢ 059 016" -0.09°
UMB = Umur Berbunga. UMP = Umur Panen, PD = Panjang Daun, LD = Lebar Daun, TT = Tinggi Tanaman,
TD = Tinggi Dikotomus, LT = Lebar Tajuk, DBT = Diameter Batang, angka yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji critical difference (CD) taraf 5%.
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Tabel 18 Nilai duga daya gabung umum (DGU) karakter buah tanaman cabai

~ Genotipe PB PTB DBH TDB BBT JBP BBP
€5 049 031%® 278" 0.2¢ 238%  -19.19¢ 115.85¢
Bara -2.27% -0.12¢ -225¢% -0.18¢ -2.56° 35.45° -78.66 ©
FO74 0.77° 0.02°¢ 054¢ 0.05¢ 0.85° -8.57¢ 92.87
Glant 0.42% -0.07% 326 017% 2.71% -40.73 f -27.23°¢
Yuni 3.05% 037* -248°¢ -0.12% -0.86¢ -6.44 ¢ -31.53 «

F9160291 -245°¢ -0.52¢ -1.85¢ -0.1¢ -2.52¢ 39.48 @ -71.31°¢
PB = Panjang Buah, PTB = Panjang Tangkai Buah, DBH = Diameter Buah, TDB = Tebal Daging
Buah, BBT = Bobot Buah, JBP = Jumlah Buah Pertanaman, BBP = Bobot Buah Pertanaman, angka
yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji critical difference (CD)
taraf 5%.

Nilai daya gabung umum (DGU) karakter kandungan capsaicin enam tetua
cabai berbeda nyata dengan masing-masing. Nilai DGU tertinggi diperoleh oleh
tetua Bara yang menjadi tetua baik dalam menghasilkan hibrida dengan tingkat
kepedasan tinggi. Tetua dengan nilai DGU terendah pada karakter kandungan
capsaicin terlihat pada tetua Giant. Tetua Giant merupakan tetua yang bagus dan
direkomendasikan apabila ingin menghasilkan hibrida cabai dengan tingkat
kepedasan rendah. DGU yang memiliki nilai besar dan positif menunjukkan tetua
tersebut mempunyai daya gabung baik, sebaliknya nilai DGU yang negatif
menunjukkan tetua tersebut mempunyai daya gabung yang lebih rendah dengan
tetua lainnya. Persilangan yang baik layaknya dihasilkan dari tetua yang memiliki
nilai DGU tinggi (Iriany et al. 2011) khusus untuk karakter hasil dan komponen
hasil.

Tabel 19 Nilai duga daya gabung umum (DGU) karakter kandungan capsaicin
tanaman cabai

Genotipe Capsaicin
C5 -10834.8 ¢
Bara 12323.97 @
FO74 -5139.27 ¢
Giant -11505.3 f
Yuni 5895.41 ¢
F9160291 9260.051 °

angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji critical difference
(CD) taraf 5%.

Hasil analisis daya gabung khusus pada 30 hibrida untuk karakter nonbuah
disajikan pada Tabel 20 dan untuk karakter buah disajikan pada Tabel 21,
sedangkan untuk karakter kandungan capsaicin pada 15 hibrida disajikan pada
Tabel 22. Karakter kandungan capsaicin dianalisis menggunakan griffing metode
dua dikarenakan tidak melibatkan F; resiprokalnya.
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Variabel umur berbunga pada Tabel 20 menunjukkan bahwa terdapat 17
kombinasi persilangan yang memiliki nilai DGK positif dan nyata. Selanjutnya
untuk karakter umur panen terdapat 11 kombinasi persilangan yang memiliki nilai
DGK positif dan nyata yaitu: Bara x C5, C5 x Bara, C5 x F9160291, FO74 x Bara,
FO74 x F9160291, F9160291 x C5, F9160291 x Yuni, Giant X Yuni, Yuni x C5,
Yuni X FO74, Yuni x F9160291.

Kegiatan pemuliaan tanaman mengharapkan menghasilkan kombinasi
persilangan yang memiliki umur berbunga dan umur panen yang lebih cepat. Hal
ini ditandai dengan nilai DGU dan DGK yang negatif. Berdasarkan informasi yang
diperoleh, maka kombinasi yang berpotensi untuk menjadi tanaman dengan umur
berbunga dan panen yang pendek adalah kombinasi Bara x Giant, Bara x F9160291,
C5 x Giant, C5 x Yuni, FO74 x C5, FO74 x Yuni, Yuni x Bara, dan Yuni x Giant.

Nilai duga daya gabung khusus karakter panjang dan lebar daun tertinggi
dan berbeda nyata pada penelitian ini ditunjukkan oleh kombinasi FO74 x Giant.
Karakter tinggi tanaman dan tinggi dikotomus, nilai duga daya gabung khusus
tertinggi dan berbeda nyata dengan kombinasi lainnya ditunjukkan oleh hibrida
kombinasi Bara x Yuni dan kombinasi FO74 x F9160291. Karakter lebar tajuk
memiliki nilai duga daya gabung khusus tertinggi pada kombinasi Yuni x Bara.
Diameter batang dengan nilai duga daya gabung khusus tertinggi ditunjukkan pada
hibrida kombinasi F9160291 x C5.

Berdasarkan nilai hasil analisis daya gabung khusus, maka diperoleh
beberapa kandidat hibrida untuk dikembangkan lebih lanjut dengan kriteria
kelebihan masing-masing. Hibrida dengan umur berbunga dan panen yang pendek
berdasarkan nilai DGK vyaitu: Bara x Giant, Bara x F9160291, C5 x Giant, C5 x
Yuni, FO74 x C5, FO74 x Yuni, Yuni x Bara, dan Yuni x Giant. Hibrida dengan
kriteria karakter daun terbaik untuk dikembangkan yaitu FO74 x Giant. Hibrida
yang memiliki nilai DGK tinggi tanaman dan tinggi dikotomus tinggi ditunjukkan
oleh hibrida Bara x Yuni dan FO74 x F9160291. Berdasarkan nilai DGK pada
karakter lebar tajuk dan diameter batang menunjukkan bahwa hibrida Yuni x Bara
dan F9160291 x C5 direkomendasikan untuk dikembangkan lebih lanjut.
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Tabel 20 Nilai duga daya gabung khusus (DGK) karakter non buah tanaman cabai

Genotipe UMB UMP PD LD TT TD LT DBT

Bara x C5 117 150 027 011 -190 040 139 -0.01
Bara x FO074 061 -023 -025 -010 09 -002 529 031
Bara x Giant -267 -376 -011 -018 -259 0.15 -2.35 -0.08
Bara X Yuni 083 -295 -0.16 -0.16 560 059 312 0.73
Baia x F9160291 -3.14 -012 056 032 349 008 247 041
C5 x Bara 283 063 021 007 -073 068 127 -0.29
C5 x FO74 358 -0.87 -0.16 003 -225 -1.04 -1.86 -0.36
C5 x Giant -336 -223 043 009 -3.96 087 096 -0.13
C5 X Yuni 569 -043 033 031 -140 -113 117 0.15
Ct x F9160291 -250 041 -034 -013 -257 030 -058 -0.14
F074 x C5 -033 -067 -048 -034 075 -092 -136 -0.08
FO74 x Bara 050 1.00 005 005 -097 -1.98 -143 -0.16
FO74 x Giant 092 -059 152 058 -0.08 064 -7.76 -0.22
FO74 X Yuni 225 -179 016 008 367 099 991 0.30
FO74 x F9160291 -456 0.38 -063 -015 -0.67 152 -156 -0.29
F9160291 x C5 033 000 -033 -014 18 000 156 0.46
F9160291 x Bara 050 -117 -024 -012 -081 -031 032 -0.11
F9160291 x FO074 050 -133 028 017 232 139 207 033
F9160291 x Giant 167 -117 -0.06 004 -245 -116 -099 0.27
F9160291 x Yuni -0.67 067 007 -008 -3.79 -116 -3.79 -0.18
Giant x C5 150 -050 -029 -0.09 -0.83 032 -4.66 -0.36
Giant x Bara 0.00 -1.67 -003 -004 202 -110 524 022
Giant x FO074 000 -017 005 005 125 065 113 -0.23
E 55 S X Yuni -386 119 -092 -040 -3.20 024 -9.02 -0.50
5 =% Giant x F9160291 0.7 -131 016 -0.05 -171 -1.84 -2.16 -0.40
S o3 N x C5 -0.83 050 059 014 -222 010 -3.67 -0.54
Yuni x Bara -0.83 -2.67 -008 017 206 248 956 -0.15
Yuni x FO74 083 150 -058 -0.11 -349 011 -457 -0.92
Yuni x Giant -0.33 -133 021 018 -468 003 -7.18 -1.00
Yuni x F9160291 1.83 032 021 004 220 112 539 027

ﬂ g UMB = Umur Berbunga. UMP = Umur Panen, PD = Panjang Daun, LD = Lebar Daun, TT =Tinggi Tanaman,
’ TD = Tinggi Dikotomus, LT = Lebar Tajuk, DBT = Diameter Batang.

Karakter non buah merupakan karakter pertumbuhan pada tanaman cabai
yang mempengaruhi karakter buah tanaman cabai. Karakter buah tanaman cabai
yang diamati meliputi panjang buah, panjang tangkai buah, diameter buah, tebal
daging buah, bobot buah, jumlah buah pertanaman, dan bobot buah pertanaman.

Nilai uji daya gabung khusus pada panjang buah 30 hibrida menghasilkan rentang
nilai sebesar -3,36 — 0,94. Nilai DGK terendah dan tertinggi pada karakter panjang
buah ditemukan pada hibrida Yuni x FO74 dan FO74 x Giant. Selain memiliki nilai
DGK besar pada karakter panjang buah, FO74 x Giant juga memiliki nilai DGK
tertinggi pada karakter panjang tangkai buah. Hal ini menunjukkan bahwa hibrida
FO74 x Giant menjadi hibrida yang direkomendasikan untuk dikembangkan lebih
lanjut dalam hal memperoleh cabai dengan panjang buah dan panjang tangkai buah
yang besar.
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Tabel 21 Nilai duga daya gabung khusus (DGK) karakter buah tanaman cabai

Genotipe PB PTB DBH TDB BBT JBP BBP

Bara x C5 0.06 0.03 1.22 0.08 0.47 -6.76 22.97

Bara x F074 -0.05 -0.02 0.31 0.05 -0.09 -9.00 -11.66

Bara x Giant -0.35 0.08 -1.80 -0.01 -2.22 -2.81 5.38

5005 ¢ Bara X Yuni 1.26 0.19 0.32 -0.04 1.31 -18.60 60.20
23 235 Bara x F9160291 0.14 0.07 0.58 0.09 1.23 2739  17.90
53 = C5 X Bara -0.26 -0.03 -0.75 -0.08 -1.41 -1419  -67.19
C5 x FO074 0.74 0.26 0.29 0.08 0.92 1651 17153

C5 X Giant 0.83 -0.02 3.59 0.38 411 2.22 35.61

C5 X Yuni 0.11 0.15 -1.11 -0.08 -0.91 7.71 -16.34

C5 x F9160291 -0.25 0.03 -0.95 -0.12 -1.38  -23.07 -81.25

FO74 x C5 -0.37 -0.37 -0.12 0.05 -0.07 0.09 -4.98

FO74 X Bara 0.36 0.10 0.10 -0.01 0.09 2.98 18.76

FO74 X Giant 0.94 0.59 -0.46 0.01 0.88 0.88 7.34

FO74 X Yuni -1.43 -0.36 0.96 0.10 -0.23 -2.02  -49.97

FO74 x F9160291  0.48 -0.23 0.17 -0.04 -0.29  -1547  -43.98

F9160291 x C5 -0.02 0.24 -0.24 -0.02 -0.10 5.57 9.93

F9160291 x Bara -0.12 0.21 0.36 0.02 0.05 5.07 14.75

F9160291 x FO074 -0.11 0.03 0.13 -0.07 -0.05 0.50 -3.41

22°3 F9160291 x Giant -0.16 -0.25 1.19 0.09 0.05 1.28 9.84
F9160291 x Yuni 0.14 -0.15 -0.61 -0.02 -0.15 2.35 -9.75
: Giant x C5 -0.12 0.25 -1.01 -0.14 -0.99 0.38 -27.32
Giant X Bara 0.39 0.41 0.74 0.00 0.31 0.07 25.92

Giant x F074 -0.19 -0.10 0.74 -0.02 0.46 -0.78 -1.42

Giant X Yuni 1.41 0.49 -1.30 0.02 -0.38 -0.30 -4.68

Giant x F9160291 -0.37 0.05 0.15 0.06 -1.17 -7.54 84.90

Yuni x C5 0.52 0.44 0.26 0.03 1.03 1.07 80.76

Yuni X Bara -2.23 -0.19 0.07 0.03 -0.56 0.99 -54.97

Yuni x F074 -3.36 -0.45 0.43 0.03 -1.17 -3.22  -99.22

Yuni X Giant -1.42 0.07 -0.40 -0.11 -1.26 3.79 -30.10

Yuni x F9160291 -0.51 -0.29 0.62 0.04 0.52 6.12 38.48

PB = Panjang Buah, PTB = Panjang Tangkai Buah, DBH = Diameter Buah, TDB = Tebal Daging Buah,
BBT = Bobot Buah, JBP = Jumlah Buah Pertanaman, BBP = Bobot Buah Pertanaman.

Tiga nilai DGK tertinggi pada karakter diameter buah terlihat pada hibrida
C5 x Giant, F9160291 x Giant, dan FO74 x Yuni sebesar 3,59; 1,19; dan 0,96.
Ketika dilihat dari karakter tebal daging buah, hibrida FO74 x Yuni justru memiliki
nilai DGK tertinggi sebesar 0,10 dan pada urutan kedua yaitu hibrida F9160291 x
Giant sebesar 0,09. Apabila dilihat dari kedua karakter sekaligus, hibrida FO74 x
Yuni mendapatkan rekomendasi untuk dilanjutkan.
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Tabel 22 Nilai duga daya gabung khusus (DGK) karakter kandungan capsaicin

tanaman cabai

Genotipe Capsaicin
Bara x FO074 4795.60
Bara X  Giant 1555.97
Bara X Yuni -2705.58
Bara x F9160291 17847.27
ChH X Bara -9336.45
C5 x FO074 -6653.60
Ch X  Giant 612.04
C5 X Yuni 5595.03
ChH X F9160291 5997.99
FO74 X  Giant -6289.21
FO74 X Yuni 11590.29
FO74 X F9160291 3385.23
Giant X Yuni 11624.55
Giant X F9160291 1001.45
Yuni X F9160291 9260.05

Bobot buah dan jumlah buah pertanaman dan bobot buah pertanaman
menjadi karakter yang penting dalam menghitung potensi produktivitas cabai. Nilai
DCK tertinggi pada karakter bobot buah berturut-turut ditunjukkan oleh hibrida
Bara x Yuni, Yuni x C5, dan C5 x FO74. Karakter jumlah buah pertanaman tertinggi
diperlihatkan oleh hibrida Bara x F9160291 dan C5 x FO74. Sedangkan bobot buah
pertanaman tertinggi diperlihatkan oleh hibrida C5 x FO74. Berdasarkan ketiga
karakter (bobot buah, jumlah buah pertanaman, dan bobot buah pertanaman)
hibrida C5 x FO74 menjadi hibrida yang direkomendasikan untuk menghasilkan
potensi produktivitas yang lebih baik. Tingkat kepedasan dalam pemuliaan tanaman
cabai nasional menjadi sebuah pertimbangan dalam kegiatan seleksi. Berdasarkan
nilai DGK, hibrida yang menunjukkan nilai DGK tertinggi pada karakter
kandungan capsaicin yaitu Bara x F9160291, Giant x Yuni, dan FO74 x Yuni.
Sehingga diperoleh banyak kandidat hibrida yang direkomendasikan berdasarkan
keunggulan masing-masing.

Berdasarkan nilai DGU dan DGK pada karakter yang diamati, beberapa
kombinasi persilangan menunjukkan bahwa kedua tetua memiliki nilai DGU tinggi
namun menghasilkan nilai DGK yang rendah. Begitupun sebaliknya ketika kedua
tetua memiliki nilai DGU rendah justru menghasilkan hibrida dengan nilai DGK
yang tinggi. El Badawy (2013) dalam penelitiannya mengalami hal serupa bahwa
terdapat kombinasi persilangan dengan nilai DGK tinggi yang dihasilkan dari tetua
yang memiliki DGU rendah x DGU tinggi dalam beberapa karakter penting yang
diamati. Hal ini disebabkan oleh gen-gen yang menguntungkan pada tetua yang
menutupi gen-gen merugikan pada tetua pasangannya sehingga mampu bergabung
dengan baik (Bharati et al. 2019).

Keragaan tanaman menjadi pertimbangan dalam menentukan dan menilai
keunggulan varietas hibrida yang akan dikembangkan lebih lanjut. Perakitan
varietas hibrida melalui kegiatan pemuliaan tanaman juga dapat memanfaatkan
fenomena heterosis dan heterobeltiosis sebagai pertimbangan melakukan seleksi.
Apabila varietas hibrida memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis yang terbaik
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namun memiliki keragaan yang tidak baik maka hibrida tersebut tidak mudah
dimanfaatkan untuk menjadi varietas hibrida.

Nilai heterosis merupakan sebuah bentuk superioritas penampilan suatu
hibrida dibandingkan nilai tengah kedua tetuanya, sedangkan nilai heterobeltiosis
yaitu sebuah bentuk superioritas penampilan suatu hibrida dibandingkan
penampilan tetua terbaik (Meena et al. 2017). Perbedaan heterosis dan heterosis
terletak pada pembandingan tetua. Heterosis membandingkan dengan nilai tengah
kedua tetua sedangkan heterobeltiosis membandingkan dengan nilai penampilan
tetua terbaik.

Data heterosis dan heterobeltiosis untuk setiap karakter non buah, karakter
buah dan karakter kandungan capsaicin disajikan pada Tabel 23, 24 dan 25.
Rentang nilai heterosis pada karakter umur berbunga sebesar -39,81 — 2,13% dan
-42,06 — 0,00% pada rentang nilai heterobeltiosis yang dihasilkan. Sedangkan pada
karakter umur panen memiliki rentang nilai heterosis sebesar -16,29 — 0,00% dan
-20,94 — -2,40% pada rentang nilai heterobeltiosisnya. Nilai heterosis dan
heterobeltiosis pada umur berbunga tertinggi ditunjukkan pada hibrida Yuni x C5.
Sedangkan nilai heterosis dan heterobeltiosis pada umur panen tertinggi
ditunjukkan pada hibrida Giant x Bara. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
Yuni x C5 memiliki potensi umur berbunga cepat dan kombinasi Giant x Bara
memiliki potensi umur panen cepat.

Nilai heterosis dan heterobeltiosis tertinggi pada karakter daun (panjang dan
lebar daun) ditunjukkan oleh hibrida Giant x FO74 dan C5 x FO74. Besaran nilai
heterosis dan heterobeltiosis panjang daun hibrida Giant x FO74 yang dihasilkan
yaitu 41,14% dan 25,71%. Sedangkan nilai heterosis dan heterobeltiosis pada lebar
daun hibrida C5 x FO074 yang dihasilkan vyaitu 33,77% dan 32,90%.
Meseka et al. (2018) menyatakan bahwa pada tanaman menyerbuk sendiri nilai
heterosis komponen hasil sebesar > 20% sudah cukup atau memiliki peluang besar
untuk merakit varietas hibrida.

Rentang nilai heterosis dan heterbeltiosis (Tabel 23) pada karakter tinggi
tanaman yaitu -27,23 — 29,27% dan -39,15 — 18,71%. Karakter tinggi dikotomus
dan lebar tajuk memiliki rentang nilai heterosis -13,31 — 22,31% dan -36,77 —
43,81% serta nilai heterobeltiosis berturut turut pada rentang -18,87 — 21,12% dan
-40,87 — 40,67%. Nilai heterosis dan heterobeltiosis pada karakter tinggi dikotomus
dan lebar tajuk ditunjukkan oleh hibrida Yuni x Bara. Hibrida Yuni x Bara juga
memiliki nilai heterosis tertinggi pada karakter tinggi tanaman, namun untuk nilai
heterobeltiosis tertinggi karakter tinggi tanaman ditunjukkan oleh hibrida FO74 x
Yuni. Karakter diameter batang Bara x Yuni memiliki nilai heterosis tertinggi
namun untuk nilai heterobeltiosis tertinggi ditunjukkan oleh hibrida FO74 x Yuni.



Tabel 23 Nilai heterosis (Hwp) dan heterobeltiosis (Hnp) karakter non buah tanaman cabai

G i UMB UMP PD LD TT TD LT DBT

enotipe Hup Hre Hup Hie Hup Hue Hue Hre Hup Hie Hup Hue Hup Hre Hup Hie

BARA x C5 2.13 -3.03 -3.40 -4.33 15.54 4.69 15.84 10.19 -8.32 -25.89 8.14 6.14 14.77 8.04 -1.76 -20.69

BARA X YUNI -11.22 -18.69 -7.48 -10.00 -2.57 -15.50 -20.13 -20.57 20.92 7.85 -1.14 -2.10 7.17 4.82 25.33 8.93

BARA x F074 -4.86 -8.33 -8.87 -11.06 2.65 -11.73 2.43 -3.16 12.64 2.18 16.97 11.11 24.25 13.73 12.47 1.93

BARA x F9160291 -27.87 -29.79 -3.37 -3.37 18.63 15.87 20.97 16.29 19.01 15.83 8.61 3.93 16.68 12.65 13.81 2.16

BARA X GIANT -22.93 -31.90 -11.76 -16.67 11.99 7.57 -5.09 -22.83 -15.46 -18.97 10.79 -0.48 -22.87 -29.34 -5.96 -12.77

C5 X BARA -5.32 -10.10 -7.77 -8.65 5.62 -4.30 5.59 0.44 -1.64 -20.49 4.21 2.28 9.66 3.24 -1.41 -20.41

C5 X YUNI -34.95 -37.38 -5.66 -9.09 -3.46 -8.08 12.94 8.01 -1.93 -12.39 -2.38 -5.10 19.06 14.49 8.12 -0.94

C5 X FO074 1.54 0.00 -4.48 -5.88 13.85 7.37 33.77 32.90 -12.36 -23.00 3.54 -3.37 3.32 0.27 -8.86 -19.97

(©5) X F9160291 -29.53 -31.31 -1.46 -2.40 3.97 -3.73 9.61 0.44 -17.07 -34.33 3.71 1.06 0.20 -2.39 -11.70 -21.73

C5 X GIANT -33.02 -37.93 -8.68 -14.53 27.02 19.51 13.42 -3.94 -24.40 -36.78 2.31 -6.53 -6.83 -9.51 -9.24 -22.00

FO74 X BARA -1.62 -5.21 -5.91 -8.17 4.40 -10.23 6.84 1.01 8.64 -1.45 -0.99 -5.95 19.15 9.06 8.06 -2.06

FO74 x C5 -0.51 -2.02 -6.47 -7.84 -1.36 -6.97 3.98 3.30 -9.94 -20.87 -4.95 -11.29 -1.23 -4.15 -10.64 -21.53

FO74 X YUNI -25.12 -28.97 -9.57 -14.09 13.32 12.18 15.04 9.34 20.98 18.71 12.67 8.03 37.93 28.88 19.16 13.71

FO74 X F9160291 -31.58 -32.29 0.00 -2.40 -10.37 -21.35 -4.26 -12.79 -3.80 -14.82 8.31 -1.31 0.29 -5.10 -10.58 -11.53

FO74 X GIANT -12.26 -19.83 -7.41 -14.53 39.50 24.26 27.52 8.59 -12.49 -17.39 5.32 -9.59 -27.75 -27.81 -10.19 -12.42

< F9160291 x C5 -27.46 -29.29 -1.46 -2.40 -8.25 -15.05 -4.05 -12.08 -10.44 -29.08 3.74 1.08 5.76 3.03 -1.55 -12.74
Z F9160291 x BARA -24.59 -26.60 -6.73 -6.73 8.97 6.44 9.40 5.16 15.18 12.11 5.56 1.01 17.91 13.83 10.70 -0.63
@ F9160291 x YUNI -22.39 -27.10 -1.40 -4.09 1.42 -10.23 -4.92 -9.09 4.58 -8.91 7.18 1.60 16.03 14.49 5.80 2.00
5 F9160291 x F074 -28.42 -29.17 -3.94 -6.25 -0.89 -13.03 11.36 1.44 6.01 -6.14 21.47 10.68 7.41 1.63 -2.08 -3.12
;Z F9160291 x GIANT -19.05 -26.72 -8.14 -13.25 12.50 10.58 0.90 -20.40 -21.61 -26.78 -13.31 -18.87 -19.85 -24.10 -11.21 -14.32
j GIANT X FO074 -12.26 -19.83 -7.87 -14.96 41.14 25.71 30.96 11.52 -7.51 -12.69 11.83 -4.00 -24.08 -24.14 -16.24 -18.32
f GIANT X C5 -24.65 -30.17 -10.05 -15.81 16.68 9.79 7.33 -9.09 -27.23 -39.15 5.75 -3.38 -22.48 -24.70 -17.36 -28.99
5 GIANT X YUNI -33.63 -36.21 -3.52 -6.41 -13.15 -21.94 -23.44 -37.47 -1.65 -8.80 6.03 -5.58 -11.72 -17.45 3.87 -3.22
/_ GIANT X BARA -22.93 -31.90 -16.29 -20.94 10.72 6.35 -8.32 -25.45 -6.57 -10.44 -0.96 -11.03 -4.22 -12.26 0.39 -6.88
fj GIANT x F9160291 -28.57 -35.34 -4.98 -10.26 14.65 12.70 -2.30 -22.93 -10.53 -16.43 -0.33 -6.72 -16.44 -20.88 -18.26 -21.12
= YUNI X FO74 -20.20 -24.30 -5.26 -10.00 -4.41 -5.36 5.52 0.29 8.15 6.13 13.69 9.01 22.01 14.01 -3.44 -7.85
g YUNI X BARA -16.33 -23.36 -14.95 -17.27 -5.46 -18.01 -3.77 -4,31 29.27 15.30 22.31 21.12 43.81 40.67 21.29 5.42
= YUNI x C5 -39.81 -42.06 -4.25 -7.73 15.39 9.87 25.72 20.23 -8.99 -18.70 -1.37 -4.12 5.86 1.80 -3.27 -11.38
R YUNI x F9160291 -18.41 -23.36 -3.27 -5.91 -1.07 -12.43 2.75 -1.75 20.28 4.77 18.65 12.48 30.02 28.30 10.13 6.18
YUNI X GIANT -35.43 -37.93 -7.05 -9.83 -5.98 -15.50 -9.83 -26.36 -19.90 -25.71 6.35 -5.29 -36.77 -40.87 -21.12 -26.51

UMB = Umur Berbunga. UMP = Umur Panen, PD = Panjang Daun, LD = Lebar Daun, TT = Tinggi Tanaman, TD = Tinggi Dikotomus, LT = Lebar Tajuk, DBT =Diameter
Batang, HMP = Heterosis mid parent, HHP = Heterosis high parent (Heterobeltiosis).
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Tabel 24 Nilai heterosis (Hwp) dan heterobeltiosis (Hnp) karakter buah tanaman cabai

G ) PB PTB DBH TDB BBT JBP BBP
enotipe Hue Hir Hue Hee Hue Hoe Hue Hop Hue Hp Hue Hir Hue Hep
BARA X C5 14.57 -23.15 10.91 -1.59 3.00 -23.49 10.60 -16.06 -18.76 -54.82 -29.09 -52.13 -6.07 -37.97
BARA X YUNI 54.07 -7.50 19.43 1.90 -10.25 -18.21 -5.17 -11.29 76.31 17.25 -24.21 -44.20 65.20 40.39
BARA X FO74 5.24 -31.56 5.01 -0.80 2.01 -12.83 22.40 4.27 -5.81 -44.75 -19.35 -41.13 2.81 -29.23
BARA X F9160291 12.32 -1.88 -7.19 -9.87 -2.54 -9.92 11.15 0.21 3.72 3.68 4.13 3.15 8.05 7.00
BARA X GIANT 19.37 -15.24 18.25 -0.13 -25.97 -46.99 30.37 12.40 -50.28 -72.58 -15.73 -54.08 29.64 21.42
C5 X BARA 12.26 -24.70 9.01 -3.28 -18.99 -39.83 -7.30 -29.64 -39.09 -66.12 -17.84 -44.53 -19.52 -46.85
C5 X YUNI 5.69 -16.09 -0.14 -4.53 -10.59 -37.44 0.13 -20.16 -20.11 -46.46 -3.15 -15.69 -16.46 -39.08
C5 X FO74 24.48 17.06 29.83 21.45 12.55 -5.19 19.59 3.81 32.79 9.43 8.97 -4.02 48.95 37.88
C3 X F9160291 1.89 -25.77 -7.12 -19.66 1.01 -28.69 -0.47 -18.14 -25.25 -58.43 -33.09 -55.05 -18.06 -45.63
C3 X GIANT 39.27 26.25 20.04 -7.94 33.05 25.73 78.14 52.76 73.54 66.27 -18.73 -48.94 44.84 -7.30
FO74 X BARA 17.80 -23.38 12.37 6.16 4.39 -10.79 19.69 1.95 -0.11 -41.40 -14.76 -37.78 15.19 -20.71
FO74 X C5 15.59 8.70 6.16 -0.70 10.63 -6.81 29.13 12.09 30.82 7.80 9.22 -3.80 46.87 35.96
FO74 X YUNI 24.37 3.69 9.04 -2.17 11.35 -11.85 23.35 11.51 41.20 7.66 -8.30 -9.53 29.45 -0.43
FO74 X F9160291 10.82 -22.29 -12.41 -19.50 11.80 -10.47 16.24 9.04 -6.45 -45.11 -20.36 -42.22 1.33 -29.87
FO74 X GIANT 35.69 16.42 59.49 28.62 -3.53 -22.37 40.58 38.57 22.59 -2.31 -13.61 -48.36 37.48 -8.65
F9160291 x C5 1.00 -26.42 9.53 -5.26 -3.59 -31.94 -5.20 -22.02 -29.66 -60.88 -23.96 -48.91 -12.27 -41.79
F9160291 x BARA 4.79 -8.46 9.57 6.41 8.26 0.06 17.20 5.66 14.34 14.30 9.77 8.74 25.66 24.44
F9160291 x YUNI -2.51 -38.16 -17.35 -31.16 0.71 -0.83 6.55 2.39 -1.64 -34.58 -1.02 -27.57 24.91 7.02
F9160291 x FO74 7.31 -24.74 -9.93 -17.22 14.92 -7.97 0.27 -5.93 -9.55 -46.93 -19.61 -41.67 -0.90 -31.42
F9160291 x GIANT 9.18 -14.72 10.18 -4.63 15.04 -21.39 46.07 38.92 -21.23 -56.56 -16.53 -54.58 106.41 91.55
GIANT X FO74 30.75 12.18 51.15 21.89 7.49 -13.50 37.13 35.17 35.29 7.81 -16.80 -50.27 36.51 -9.30
GIANT X C5 35.96 23.24 39.46 6.95 20.27 13.66 52.80 31.03 50.69 44.38 -16.78 -47.71 28.33 -17.87
GIANT X YUNI 45.99 7.88 40.36 4.35 -9.41 -38.60 47.95 35.49 27.75 -16.21 -22.80 -54.06 54.23 24.22
GIANT X BARA 36.93 -2.77 55.60 31.41 -13.69 -38.19 31.53 13.41 -38.07 -65.85 -15.59 -54.00 63.02 52.68
GIANT X F9160291 15.47 -9.80 33.44 15.51 -5.84 -35.66 24.97 18.85 -23.40 -57.76 -19.13 -56.00 93.87 79.92
YUNI X FO74 -36.63 -47.17 -18.32 -26.72 21.97 -3.44 31.00 18.42 -15.77 -35.78 -16.07 -17.20 -29.15 -45.50
YUNI X BARA -2.08 -41.21 7.11 -8.61 -8.24 -16.38 3.11 -3.54 17.14 -22.09 -22.71 -43.10 10.62 -5.99
YUNI X C5 15.65 -8.18 24.68 19.20 -5.51 -33.88 5.61 -15.79 16.82 -21.72 -0.23 -13.14 26.38 -7.85
YUNI X F9160291 -5.73 -40.20 -7.56 -23.01 20.86 19.03 11.24 6.90 14.83 -23.62 -4.57 -30.16 34.52 15.25
YUNI X GIANT 16.94 -13.59 45.72 8.33 -16.45 -43.37 20.17 10.06 -14.73 -44.07 -7.64 -45.03 22.70 -1.18

PB = Panjang Buah, PTB = Panjang Tangkai Buah, DBH = Diameter Buah, TDB = Tebal Daging Buah, BBT = Bobot Buah, JBP = Jumlah Buah Pertanaman, BBP = Bobot Buah
Pertanaman, HMP = Heterosis mid parent, HHP = Heterosis high parent (Heterobeltiosis)
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Data heterosis dan heterobeltiosis karakter buah yang disajikan pada Tabel
24 menunjukkan bahwa nilai heterosis dan heterobeltiosis tertinggi pada karakter
panjang buah sebesar 54,07% dan 26,25%. Nilai tersebut dihasilkan dari dua
hibrida yang berbeda yaitu Bara x Yuni dan C5 x Giant. Karakter panjang tangkai
buah, diameter buah, dan tebal daging buah memiliki kisaran nilai heterosis sebesar
-18,32 — 59,49%, -25,97 — 33,05%, dan -7,30 — 78,14%. Sedangkan nilai
neterobeltiosis untuk ketiga karakter tersebut berada pada kisaran -31,16 — 31,41%,
46,99 — 25,73%, dan -29,64 — 52,76%. Kombinasi C5 x Giant memiliki nilai
feterosis dan heterobeltiosis tertinggi pada karakter diameter buah dan tebal daging
Buah. Sedangkan pada karakter panjang tangkai buah, nilai heterosis tertinggi
ditunjukkan oleh hibrida FO74 x Giant dan hibrida Giant x Bara untuk nilai
fneterobeltiosis tertinggi.

Karakter bobot buah, jumlah buah pertanaman dan bobot buah pertanaman
merupakan karakter penting dalam produktivitas tanaman cabai. Nilai heterosis
fertinggi pada ketiga karakter tersebut ditunjukkan oleh hibrida Bara Yuni,
F9160291 Bara, F9160291 x Giant. Nilai heterobeltiosis yang tinggi pada karakter
jumlah buah pertanaman dan bobot buah pertanaman juga serupa ditunjukkan oleh
hibrida tersebut. Perbedaan nilai heterobeltiosis tertinggi terletak pada karakter
bobot buah dengan hibrida C5 x Giant yang memiliki nilai tertinggi. Nilai heterosis
pada karakter bobot buah pertanaman berada pada kisaran -29,15 — 106,41%.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa karakter bobot buah per tanaman
memiliki heterosis yang tinggi berkisar -39.19 - 211.00 % (Sekhar et al. 2010;
Ahmad et al. 2011; Farzane et al. 2012; Souza et al. 2013)

Tabel 25 Nilai heterosis (Hmp) dan heterobeltiosis (Hnp) karakter kandungan
capsaicin tanaman cabai

Hye Capsaicin .

Genotipe

Bara X FO74 22.71893 -11.3352
Bara X Giant 19.08692 -27.8594
Bara X Yuni 12.49188 -5.25666
Bara X F9160291 52.51921 35.8876
C5 X Bara -18.5933 -45.4438
C5 X FO74 -25.8156 -34.54

C5 X Giant 11.17119 -9.8611

C5 X Yuni 35.02031 1.07917
C5 X F9160291 34.8451 -3.23076
FO74 X Giant -12.8694 -35.7232
FO74 X Yuni 58.12001 30.46235
FO74 X F9160291 31.9862 3.551683
Giant X Yuni 75.00342 14.54835
Giant X F9160291 32.6984 -15.6986
Yuni X F9160291 21.40166 13.83564

Hue = Heterosis mid parent, Hue = Heterosis high parent (Heterobeltiosis)
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Nilai heterosis dan heterobeltiosis pada karakter kandungan capsaicin
ditunjukkan pada Tabel 25. Nilai heterosis kandungan capsaicin berada pada
kisaran -25,8156 — 75,00342%. Heterosis yang tinggi mencerminkan perbedaan
frekuensi alel-alel yang dimiliki oleh tetuanya sangat besar dan tetua tersebut
memiliki gen-gen yang menguntungkan serta berinteraksi positif jika digabungkan
(Bhutia et al. 2015)

Tabel 26 Nilai duga daya gabung khusus (DGK), heterosis (Hwp) dan
heterobeltiosis (Hnp) karakter produktivitas cabai

G i DBH BBT BBP
enotipe DGK Hwp Hup DGK Hwp Hup DGK Hwp Hyp
8ARA x C5 1.22  3.00 -23.49 047 -18.76  -54.82 2297 -6.07 -37.97
BARA  x F074 031 201 -12.83 -0.09 -581  -44.75 -11.66 281 -29.23
BARA  x GIANT -1.80 -25.97  -46.99 -2.22 -50.28  -72.58 5.38 29.64 21.42
BARA X YUNI 032 -1025  -18.21 1.31 76.31 17.25 60.20  65.20 40.39
BARA  x F9160291 058 -2.54 -9.92 123  3.72 3.68 17.90 8.05 7.00
c5 x BARA -0.75 -1899  -39.83 -141 -39.09  -66.12 -67.19 -1952  -46.85
c5 x F074 029 1255 -5.19 092 3279 9.43 17153 48.95 37.88
C5 X GIANT 359 33.05 25.73 411 7354 66.27 35.61 44.84 -7.30
c5 X YUNI -1.11  -1059  -37.44 091 -20.11  -46.46 -16.34 -16.46  -39.08
C5 x F9160291 095 1.01 -28.69 -1.38 -2525  -58.43 -81.25 -18.06  -45.63
FO74 x C5 -0.12  10.63 -6.81 -0.07 3082 7.80 -4.98 46.87 35.96
FO74 X BARA 010 4.39 -10.79 009 -0.11  -41.40 18.76 1519  -20.71
FO74 X GIANT -0.46 -3.53 -22.37 0.88 22.59 231 7.34 3748 -8.65
FO74 X YUNI 096 11.35 -11.85 -0.23 41.20 7.66 -49.97 29.45 -0.43
e B8 FO74 x F9160291 0.17 11.80 -10.47 029 -645  -4511 -4398 1.33 -29.87
g so F9160291 x C5 -024 -359 -31.94 -0.10 -29.66  -60.88 9.93 -12.27  -41.79
N < F9160291 x BARA 036 826 0.06 0.05 14.34 14.30 14.75 25.66 24.44
F9160291 x FO74 013 14.92 -7.97 -0.05 -955  -46.93 -341  -0.90 -31.42
F9160291 x GIANT 1.19 15.04 -21.39 005 -21.23  -56.56 9.84 106.41  91.55
F9160291 x YUNI 061 071 -0.83 -015 -164  -3458 975 2491 7.02
GIANT x C5 -1.01  20.27 13.66 -0.99 50.69 44.38 2732 2833  -17.87
GIANT x BARA 074 -1369  -38.19 031 -38.07 -65.85 25.92  63.02 52.68
GIANT x F074 074 7.49 -13.50 0.46 35.29 7.81 -1.42 3651 -9.30
GIANT  x YUNI -1.30  -9.41 -38.60 -0.38 2775  -16.21 -468 54.23 24.22
GIANT  x F9160291 015 -5.84 -35.66 -1.17 -2340 -57.76 84.90 93.87 79.92
YUNI  x C5 026 -551 -33.88 1.03 16.82  -21.72 80.76  26.38 -7.85
= YUNI  x BARA 007 -8.24 -16.38 056 17.14  -22.09 -54.97 10.62 -5.99
YUNI  x F074 043 21.97 -3.44 -117 -1577  -35.78 -99.22 -29.15  -4550
YUNI  x GIANT -0.40 -16.45  -43.37 -1.26 -14.73  -44.07 -30.10 22.70 -1.18
YUNI  x F9160291 0.62 20.86 19.03 052 14.83  -23.62 38.48 3452 15.25

DGK = daya gabung khusus, Hue = Heterosis mid parent, Hup = Heterosis high parent (Heterobeltiosis)

Hibrida C5 x Giant secara keseluruhan memiliki nilai tertinggi (nilai DGK,
nilai heterosis, dan nilai heterobeltiosis) pada karakter diameter buah. Hibrida ini
juga menunjukkan tertinggi pada nilai DGK dan heterobeltiosisnya dalam karakter
bobot buah. Namun nilai heterosis tertinggi pada karakter bobot buah ditunjukkan
oleh hibrida Bara x Yuni. Kombinasi F9160291 x Giant memiliki nilai heterosis
dan nilai heterobeltiosis yang tertinggi pada karakter bobot buah pertanaman,
namun tidak menjadi tertinggi pada nilai DGKnya.
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Tabel 27 Nilai duga daya gabung khusus (DGK), heterosis (Hwp) dan

heterobeltiosis (Hnp) karakter kandungan capsaicin

. Capsaicin
Genotipe DGK Hum Hep

Bara x FO074 4795.60 22.71893 -11.3352
Bara x  Giant 1555.97 19.08692 -27.8594
Bara X Yuni -2705.58 12.49188 -5.25666
Bara X F9160291 17847.27 52.51921 35.8876
CH X Bara -9336.45 -18.5933 -45.4438
CbH x FO74 -6653.60 -25.8156 -34.54
CH X  Giant 612.04 11.17119 -9.8611
CbH X Yuni 5595.03 35.02031 1.07917
CH x  F9160291 5997.99 34.8451 -3.23076
FO74 X  Giant -6289.21 -12.8694 -35.7232
FO74 X Yuni 11590.29 58.12001 30.46235
FO74 X  F9160291 3385.23 31.9862 3.551683
Giant X Yuni 11624.55 75.00342 14.54835
Giant X  F9160291 1001.45 32.6984 -15.6986
Yuni X  F9160291 9260.05 21.40166 13.83564

DGK = daya gabung khusus, Hup = Heterosis mid parent, Hup = Heterosis high parent

(Heterobeltiosis).

E 5 Kombinasi persilangan yang memiliki potensi lebih lanjut untuk menjadi
5 =9 varietas hibrida adalah kombinasi Giant x Yuni karena memiliki nilai DGK dan

> 3 heterosis tertinggi pada karakter kandungan capsaicin. Hibrida Bara x F9160291
Juga memiliki potensi lebih lanjut menjadi varietas hibrida apabila dipertimbangkan
berdasarkan nilai heterobeltiosisnya.
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4.4 Simpulan

Daya gabung umum (DGU) dan daya gabung khusus (DGK) pada karakter non
buah, buah dan kandungan capsaicin menunjukkan berpengaruh nyata pada
seluruh variabel pengamatan.

Nilai daya gabung umum tertinggi pada 6 tetua menyebar rata. Hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing tetua memiliki keunggulan dalam karakter
yang diinginkan.

Hibrida yang memiliki nilai DGK tertinggi pada karakter bobot buah
pertanaman ditunjukkan oleh hibrida C5 x FO74.

Berdasarkan nilai DGK, hibrida yang menunjukkan nilai DGK tertinggi pada
karakter kandungan capsaicin yaitu Bara x F9160291, Giant x Yuni, dan F074
x Yuni.

Kombinasi F9160291 x Giant memiliki nilai heterosis dan nilai heterobeltiosis
yang tertinggi pada karakter bobot buah pertanaman, namun tidak menjadi
tertinggi pada nilai DGKnya.
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5 KERAGAAN 30 HIBRIDA CABAI (Capsicum annuum L.)
HASIL PERSILANGAN

Abstrak

Pemuliaan tanaman cabai diarahkan untuk merakit varietas cabai berdaya hasil
finggi, memiliki penampilan yang baik dan tahan terhadap serangan hama, penyakit
dan memiliki kepedasan yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh
iformasi keragaan hibrida hasil silang dialel genotipe cabai hasil persilangan.
=ercobaan disusun dalam rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) faktor
tunggal dengan 3 ulangan. Materi genetik yang digunakan pada penelitian ini yaitu
30 F1 dan 2 varietas komersial sebagai pembanding. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh sebagian besar hibrida yang berbeda nyata dengan varietas pembanding
pada karakter buah dan capsaicin, namun sebagian besar lainnya tidak berbeda
nyata pada karakter pertumbuhan tanaman. Hibrida yang berpotensi untuk
dikembangkan lebih lanjut antara lain FO74 x C5, Bara x F9160291, dan Yuni X
FO74.

Kata kunci: cabali, capsaicin, hibrida, keragaan, tingkat kepedasan

Abstract

Chili plant breeding is directed to assemble high-yielding chili varieties, has a good
appearance and is resistant to pests, diseases and has high pungency level. The
purpose of this study was to obtain information on hybrid performance results of
the cross-dialed genotipes of chillies crossed. The experiments were arranged in a
single factor randomized complete block design (RCBD) with 3 replications.
Genetik material used in this study is 30 F1 and 2 commercial varieties as a
comparison. Based on the research results obtained that most of the hybrids were
significantly different from the comparative varieties in fruit and capsaicin
characters, but most of the others did not differ significantly in plant growth
characters. Hybrids that have the potential to be further developed include FO74 x
C5, Bara x F9160291, and Yuni x FO74.

Keyword: capsaicin, chili, hybrid, performance, pungency level
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5.1 Pendahuluan

Cabai merupakan tanaman hortikultura yang banyak diminati oleh
masyarakat Indonesia dan memiliki nilai jual yang tergolong tinggi. Mayoritas
masyarakat Indonesia menggunakan cabai sebagai bahan baku dalam membuat
makanan. Oleh sebab itu kebutuhan cabai di Indonesia bagi golongan ibu-ibu
menjadi kebutuhan primer yang harus dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan cabai dapat
dilihat dari potensi produktivitasnya. Potensi produktivitas cabai menurut Syukur
et al. (2010a) yaitu lebih dari 20 ton Ha™, sedangkan jumlah produktivitas cabai
besar dan cabai rawit di Indonesia tahun 2016 sebesar 15,16 ton Ha™. Diperlukan
kegiatan pemuliaan tanaman untuk meningkatkan potensi produktivitas cabai di
Indonesia.

Pemuliaan tanaman cabai, pada awalnya diarahkan untuk merakit varietas
cabai berdaya hasil tinggi. Namun, pada saat ini pemuliaan tanaman cabai
diarahkan untuk merakit varietas cabai yang selain berdaya hasil tinggi juga
memiliki penampilan yang baik dan tahan terhadap serangan hama, penyakit dan
memiliki kepedasan yang tinggi. Kegiatan pemuliaan tanaman secara konvensional
dengan membantu penyerbukan pada tanaman cabai dapat menjadi salah satu cara
untuk menghasilkan varietas hibrida cabai dengan produksi yang tinggi dan
kandungan kepedasan yang tinggi juga. Yora et al. (2018) dalam penelitiannya
menggunakan persilangan konvensional untuk merakit varietas baru.

Varietas cabai yang dihasilkan di Indonesia didominasi oleh varietas hibrida
bukan varietas galur murni. Sebanyak 80% varietas cabai yang dilepas di Indonesia
merupakan cabai hibrida. Salah satu penyebabnya diduga karena varietas — varietas
tersebut dapat memiliki nilai heterosis yang tinggi (Tian et al. 2017). Tujuan dari
penelitian ini adalah memperoleh informasi keragaan hibrida hasil silang dialel
genotipe cabai hasil persilangan.

5.2 Metodologi Penelitian

5.2.1 Tempat dan Waktu

Percobaan ini dilakukan pada bulan November 2019 sampai Maret 2020 di
Kebun Percobaan Leuwikopo, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

5.2.2 Materi Genetik

Materi genetik yang digunakan dalam percobaan ini yaitu 30 hibrida F1 hasil
kombinasi persilangan full dialel dari keenam tetua cabai (IPB C5, Bara, F074,
Giant, Yuni, F9 160-291-3-12-5-51-1-1-2) dan ditambahkan dengan varietas
pembanding komersil (Imperial 10 dan F1 Gada) sebagai penguji hibrida.
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5.2.3 Metode Pelaksanaan

Kegiatan percobaan diawali dengan kegiatan penyemaian. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 hibrid F1 hasil persilangan dan 2 varietas
pembanding. Pemupukan dilakukan setelah bibit berumur 2 minggu setelah semai
menggunakan pupuk NPK 15:15:15 (10 g L™ air). Penanaman dilakukan setelah
Bibit cabai berumur 30 hari setelah semai. Bedengan berukuran 1 m x 5 m dengan
jarak antar bedengan 50 cm. Bedengan ditutup dengan mulsa plastik hitam perak
dan dibuat lubang tanam dengan jarak 50 cm x 50 cm.

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan, yaitu penyiraman pada pagi dan
sore hari, pemupukan dilakukan setiap satu minggu sekali menggunakan pupuk
NPK 15:15:15 (10 g L air) sebanyak 250 mL per tanaman, penyemprotan pestisida
dilakukan 2 minggu sekali menggunakan fungisida berbahan aktif Mankozeb (2 g
1) dan insektisida berbahan aktif Prefonofos (2 mL L™). Pemanenan dilakukan
saat cabai telah mencapai tingkat kematangan 75% yang dilakukan setiap minggu
selama 8 minggu.

9.2.4 Pengamatan

Pengamatan yang akan dilakukan pada percobaan mengacu pada
Descriptors for Capsicum (IPGRI 1995) meliputi:
1. Umur berbunga (HST), jumlah hari setelah tanam sampai 50% populasi

tanaman setiap bedengan berbunga.

2. Umur panen (HST), 50% tanaman di dalam petak telah mempunyai buah
masak pada percabangan pertama.

3. Panjang daun (cm), pengukuran dilakukan terhadap 10 daun dewasa pada
percabangan ketiga setelah dikotomus.

4. Lebar daun (cm), pengukuran dilakukan terhadap 10 daun dewasa pada
percabangan ketiga setelah dikotomus.

5. Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi,
diukur pada panen kedua hingga keempat.

6. Tinggi dikotomus (cm), diukur dari pangkal batang sampai titik percabangan
pertama, diukur pada panen kedua hingga keempat.

7. Lebar tajuk (cm), diukur tajuk terlebar pada tanaman cabai, diukur padapanen
kedua hingga keempat.

8. Diameter batang (mm), diukur 5 cm dari permukaan tanah, diukur pada panen
kedua hingga keempat.

9. Panjang buah (cm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada panen kedua
hingga keempat dan diukur dari pangkal sampai ujung buah.

10. Panjang tangkai buah (cm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada
panen kedua hingga keempat dan diukur dari pangkal sampai ujung tangkai
buah.

11. Diameter buah (mm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada panen
kedua hingga keempat dan diukur mengunakan jangka sorong.
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12. Tebal daging buah (mm), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada panen
kedua hingga keempat. Buah dibelah secara melintang dan diukur tebal daging
buahnya menggunakan jangka sorong.

13. Bobot per buah (g), diambil rata-rata 10 buah setiap ulangan pada panen kedua
hingga keempat dan diukur menggunakan timbangan analitik.

14. Jumlah buah per tanaman, dihitung dengan menjumlahkan total buah tiap
panen selama 8 minggu dan dibagi dengan jumlah tanaman sampel.

15. Bobot buah per tanaman (g), dihitung dengan menjumlahkan bobot buah tiap
panen selama 8 minggu dan dibagi dengan jumlah tanaman sampel.

16. Kandungan Capsaicin (SHU), Analisis kandungan capsaicin menggunakan
half dialel dihitung dengan mengambil sebagian buah cabai berwarna merah
yang telah masak dan dipanen pada panen kedua dan ketiga. Kandungan
capsaicin diambil dari buah cabai utuh (kulit buah, biji, perikarp, plasenta)
dengan cara diblender kemudian dianalisis laboratorium menggunakan metode
HPLC (High Performance Liquid Chromatograhy).

5.2.5 Analisis Data

Percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan kelompok lengkap
teracak (RKLT) faktor tunggal, yaitu genotipe tanaman cabai. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 F: hasil persilangan dan 2 varietas
pembanding (Imperial 10 dan F1 Gada). Penelitian dilakukan 3 kali ulangan dan
pada masing-masing ulangan terdiri atas 20 tanaman.

Perbedaan genotipe diuji menggunakan uji F dengan taraf nyata 5%.
Apabila terdapat berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut Dunnet taraf 5%
kepada setiap varietas pembanding. Model linier dalam analisis ragam berdasarkan
Gomez and Gomez (2007) yaitu:

Yij =W +ai +fj + i

Keterangan: Yij = Nilai pengamatan genotipe ke-i dan ulangan ke-j
i = Nilai rataan umum
ai = Pengaruh genotipe ke-i (i=1,2,3,.....,35)
Bj = Pengaruh ulangan ke-j (j =1,2,3)
&ij = Pengaruh galat percobaan dari genotipe ke-i dan ulangan ke-j

Analisis ragam (Tabel 28) yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
Mattjik dan Sumertajaya (2006), sebagai berikut:
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5.3 Hasil dan Pembahasan

Analisis ragam dilakukan untuk mengetahui pengaruh genotipe terhadap
karakter-karakter yang diamati. Hasil analisis ragam dibedakan menjadi tiga bagian
yaitu: bagian karakter non buah, karakter buah dan karakter kandungan capsaicin.
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata pada genotipe terhadap
semua variabel pengamatan baik pada karakter non buah (Tabel 29), karakter buah
(Tabel 30) maupun karakter kandungan capsaicin (Tabel 31).

Tabel 29 Kuadrat tengah analisis ragam karakter non buah hibrida cabai

Sumber db Kuadrat tengah

keragaman umMB UMP PD LD TT TD LT DBT

Ulangan 2 315 554 328 0.16 38.22 1.2 191.84  4.03

Genotipe 31 35.78™ 2527 2227 0.6 177.13™ 16.89™ 281.36™ 3.12"

Galat 62 4.4 125 0.71 0.1 24.73 4.04 46.58 0.6

KK (%) 7.89 169 13.78 12.85 9.79 9.34 11.67 9.68
UMB = Umur Berbunga. UMP = Umur Panen, PD = Panjang Daun, LD = Lebar Daun,
TT = Tinggi Tanaman, TD = Tinggi Dikotomus, LT = Lebar Tajuk, DBT = Diameter Batang,
KK = Koefisien Keragaman, ** = berpengaruh nyata pada a = 1%

Tabel 30 Kuadrat tengah analisis ragam karakter buah hibrida cabai

2= Sumber db Kuadrat tengah
2 keragaman PB PTB DBH TDB BBT JBP BBP
Ulangan 2 1.04 0.83 5.47 0.22 0.51 11.23 5596.26
% Genotipe 31 24.76™ 0.92™ 34.34™ 0.19" 33.97™ 4198.39™ 47151.07"
Galat 62 1.24 0.16 0.74 0.02 0.68 6.89 3607.23
KK (%) 1344 1248 825 1316 16.74 3.01 17.58
PB = Panjang Buah, PTB = Panjang Tangkai Buah, DBH = Diameter Buah, TDB = Tebal Daging Buah,
BBT = Bobot Buah, JBP = Jumlah Buah Pertanaman, BBP = Bobot Buah Pertanaman, KK =

Koefisien Keragaman, ** = berpengaruh nyata pada a = 1%

Tabel 31 Analisis ragam karakter kandungan capsaicin hibrida cabai

Sumber keragaman db Kuadrat tengah
Ulangan 1 3168
T Genotipe 16 608604154™
c z Galat 16 406511
KK (%) 1.63

KK = Koefisien Keragaman, ** = berpengaruh nyata pada o = 1%
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Tabel 32 Rata-rata karakter non buah pada hibrida cabai

Umur Umur Panjang Lebar  Tinggi Tinggi Lebar Diameter

Hibrida Berbunga  Panen Daun Daun Tanaman Dikotomus Tajuk Batang
x Cb 29.67 63.33% 5.64 2.30 55.97 2140  59.68 8.20
X 5074 30.33 6367 5.97 2.34 52.53 2187  67.00 7.63
X £9160291 23.00° 64.67% 5.34 2.17 48.66 21.13 6240 7.91
X Giant 26.33 6167 5.53 2.46 42.39 18.62  53.81 6.89
X EYuni 27.33 6067 5.34 2.00 63.852 25.84  75.07 9.04
X Bara 3200 66.33% 6.17 2.52 52.17 2221 6246 8.17
X EQ74 3233 6267 6.19 2.40 55.70 20.62  58.88 8.08
X £9160291 23.33° 67.67 5.01 2.01 49.92 20.37  59.55 8.99
X Giant 27.00 65.67% 6.47 3.00 42.83 1947  46.18 7.32
X Xuni 20.67 @ 67.67 7.16 2.75 57.23 2046  58.84 9.13
X Bara 29.33 6167 587 225 54.47 25.83  69.87 7.94
X €5 33.00 64.00% 7.14  3.08 54.20 2247  61.60 8.24
X F9160291 22.67° 65.00% 5.78 2.35 50.03 25.73 6243 7.71
X Giant 31.00 66.33% 8.36> 3.68%® 46.54 2232  46.60 6.36
X Yuni 27.00 66.00° 6.29 2.33 58.77 2535  70.04 7.90
X Bara 22.00° 67.00° 5.82 2.40 50.28 21.74  61.76 8.13
x C5 22.67" 67.67 5.67 2.30 46.23 20.36  56.43 8.06
X FO74 21.67° 67.67 5.23 2.02 45.40 2294  58.30 7.04
X Giant 25.00 70.00 5.86 2.54 39.55 17.83 48,53 6.28
X Yuni 27.33 69.00 571 2.05 58.02 2400 70.34 9.11
X Bara 26.33 65.00% 5.59 2.55 38.36 20.82  43.34 6.46
x C5 2400° 66.67° 7.04 317° 44.50 18.83  55.50 8.04
X FO74 31.00 66.67" 8.26> 358%® 44.03 21.02 4435 6.82
X F9160291 28.33 67.67 5.75 2.63 34.66 1551  46.55 6.82
X Yuni 24.00° 70.33 5.51 2.43 41.14 20.21  36.27 6.30
X Bara 29.00 66.00% 5.51 1.66 59.72 20.89  55.94 9.34
x Cb 22.33%  66.67° 5.99 247 61.67 20.25 66.18 10.21°
Yun g & X FO74 25.33 63.00% 7.46 2.54 65.742 25.12 79.17°" 9.75
Yuni‘ X F9160291 26.00 70.33 5.85 1.90 50.44 2168  62.77 8.75
\?unif‘; X Giant 24.67 73.00 5.09 2.06 50.51 20.15  50.63 8.30
F1 Ggda 26.33 69.33 7.22 2.61 50.37 20.95  63.00 8.76
I@pe@fial 10 30.00 70.33 5.56 2.36 59.28 22,22 5852 8.14

argka yang diikuti oleh huruf a dan b menandakan nilai tengah tersebut berbeda nyata dan lebih baik dibandingkan dengan F1 Gada
dan Iniperial 10 berdasarkan uji Dunnett’s taraf 5%.

Tabel 32 menunjukkan bahwa nilai tengah karakter non buah hibrida cabai
mayoritas tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding kecuali pada karakter
umur panen. Umur panen menunjukkan mayoritas berbeda nyata dengan varietas
pembanding. Hibrida Bara x Yuni menghasilkan umur panen tercepat (60.67 hari)
dan berbeda nyata dengan kedua varietas pembanding yang digunakan. Hibrida
dengan umur panen terlama ditunjukkan oleh Yuni x Giant (73 hari).

esew njen
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Tabel 33 Rata-rata karakter buah pada hibrida cabai

Panjang 'T’grr?galzgi Diameter [;r:gbi?]g Bobot Jumlah BB?Jt;?]t
Hibrida Buah Buah Buah Buah
(cm) Buah (mm) Buah @) Pertanaman Pertanaman
(cm) (mm) C)]
Bara x C5 5.84 3.25 8.96 0.88 2.81 98.74 % 274.83
Bara x F074 6.75 3.10 9.10 0.94 3.15 110.77 ® 349.11
Rara X F9160291 3.25 2.77 7.24 0.85 1.07 197.29 ® 210.48
Bara X Giant 6.13 3.42 10.34 1.02 3.09 81.89° 253.21
Bara X Yuni 7.76 3.36 6.05 0.72 2.20 101.30 ® 222.84
C5 X Bara 5.96 3.30 11.39° 1.05 3.75 85.22° 320.77 @
C5 x F074 9.58 3.33 1387%® 1.41° 8.94% 78.75 703.07 ®
€5 X F9160291 5.71 3.18 10.14 0.98 3.25 92.69 ® 301.03
G5 X Giant 9.56 359 19.02%* 1.64%® 13.08% 32.60 424.70
&5 X Yuni 12.12 4.39° 9.84 1.05 6.49° 73.06 476.54 P
FO74 X Bara 6.03 2.90 8.89 0.96 2.97 104.80 ® 311.59
FO74 x C5 10.31 4082 1411% 1.30 9.08% 78.57 713.03 %
FO74 x F9160291 6.63 2.42 9.38 0.87 2.85 105.83 ® 301.97
FO74 X Giant 9.88 356 14.47%® 1.25 9.77® 40.71 399.36
FO74 X Yuni 6.97 2.70 9.84 1.09 3.45 69.65 239.94
F9160291 x Bara 3.48 2.34 6.51 0.81 0.97 187.16 ® 180.98
F9160291 x C5 5.76 2.70 10.62 1.02 3.45 81.56° 281.16
F9160291 x F074 6.85 2.35 9.13 1.01 2.95 104.84 ® 308.79
F9160291 x Giant 5.69 2.83 10.77 1.06 3.83 79.83 304.32
F9160291 x Yuni 7.89 2.83 7.30 0.86 2.16 126.71 % 273.19
5 =% Giant x Bara 5.35 2.60 8.87 1.01 2.49 81.76° 201.37
5 33 Giant x Cb 9.80 3.09 21.03%* 1.91%® 1506% 31.83 479.35"
Giant x F074 10.26 3763 12.99% 1.28 8.85%® 42.27 402.20
Giant X F9160291 5.38 234 13.15%® 1.24 3.94 82.40° 324.00°
S Giant X Yuni 1141  3.99° 9.48 2 099  5.07 46.23 234.26
5 Yuni X Bara 12.21 3.75% 5.92 0.66 3.31 99.33 % 332.78
Yuni x C5 11.08 3.51 9.32 1.00 4.44 70.92 315.02
Yuni x FO074 13.69% 3.60 8.99 1.03 5.79 76.09 438.39
’ Yuni X F9160291 8.16 2.53 6.08 0.83 1.85 131.42 % 253.68
‘ . Yuni X Giant 14.24 % 3.842 10.27 1.21 7.59° 38.65 294.45
g F1 Gada 9.94 2.63 10.54 1.21 6.12 79.01 484.16
Imperial 10 11.29 3.47 9.16 0.96 4.33 73.72 319.71

angka yang diikuti oleh huruf a dan b menandakan nilai tengah tersebut lebih tinggi dan berbeda nyata dengan F; Gada
dan Imperial10 berdasarkan uji Dunnett’s taraf 5%.

Nilai koefisien keragaman (KK) yang dihasilkan dalam analisis ini yaitu
1.69 — 13.78% pada karakter non buah, 3.01 — 16.74% pada karakter buah, dan
1.63% pada karakter kandungan capsaicin. Yunianti et al. (2011) berpendapat
bahwa nilai koefisien keragaman yang berada dibawah 20% dianggap sebagai batas
keterhandalan model rancangan sebuah percobaan. Nilai KK terendah pada
karakter non buah ditunjukkan pada umur panen (1.69%) dan tertinggi pada
panjang daun (13.78%). Karakter buah yang memiliki nilai KK terendah yaitu
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jumlah buah pertanaman (3.01%), sedangkan nilai KK tertinggi terdapat pada bobot
buah pertanaman (16.74%).

Nilai tengah pada umur berbunga hibrida yang diuji sebagian besar tidak
perbeda nyata dengan varietas pembanding F: Gada dan Imperial 10. Umur
nerbunga hibrida yang dihasilkan menunjukkan nilai yang mirip dengan varietas
filbrida yang digunakan. Hibrida Yuni x C5 menunjukkan umur berbunga paling
cepat (22.33 hari) yang berbeda nyata dengan varietas pembanding Imperial 10,
famun tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding F; Gada. Hibrida C5 x
£074 merupakan hibrida dengan umur berbunga paling lama (32.33 hari) yang
perbeda nyata dengan varietas pembanding F1 Gada, namun tidak berbeda nyata
giengan varietas pembanding Imperial 10.

Karakter daun (panjang dan lebar daun) hibrida cabai menunjukkan
sebagian besar tidak menunjukkan berbeda nyata dengan varietas pembanding yang
diuji. Panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar ditemukan pada hibrida
FO74 x Giant. Hibrida tersebut berbeda nyata dengan varietas pembanding Imperial
10 pada karakter panjang daun serta berbeda nyata dengan kedua varietas
pembanding pada karakter lebar daun.

Rentang tinggi tanaman hibrida yang diamati yaitu antara 34.66 cm hingga
65.74 cm. Tinggi tanaman tidak menunjukkan berbeda nyata dengan varietas
pembanding. Nilai tinggi tanaman terbesar terdapat pada hibrida YunixF074
perbeda nyata dengan varietas pembanding F1 Gada, namun tidak berbeda nyata
dengan varietas pembanding Imperial 10. Tinggi dikotomus sebagian besar juga
menunjukkan tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding. Dikotomus
tertinggi ditunjukkan oleh hibrida Bara x Yuni sebesar 25.84 cm. Karakter lebar
tajuk dan diameter batang pada Tabel 32 menunjukkan bahwa hibrida sebagian
pesar tidak berpengaruh nyata terhadap varietas pembanding. Hibrida Giant x Yuni
menunjukkan berbeda nyata dengan kedua varietas pembanding pada karakter lebar
tajuk dan berbeda nyata dengan varietas pembanding F1 Gada pada karakter
diameter batang.

Panjang buah dan panjang tangkai buah yang dihasilkan oleh hibrida berada
pada rentang 3,25 — 14,24 cm dan 2,34 — 4,39 cm. Hibrida yang memiliki panjang
buah terbesar dan berbeda nyata dengan varietas pembanding adalah Yuni x Giant
dan Yuni x FO74. Karakter panjang tangkai buah sebagian besar tidak berpengaruh
nyata terhadap varietas pembanding yang digunakan. Ganefianti et al. (2017) dalam
penelitiannya juga menunjukkan bahwa hibrida cabai H23 yang digunakan
memiliki panjang buah, diameter buah, dan bobot buah yang lebih baik
dibandingkan dengan varietas pembandingnya
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Tabel 34 Rata-rata karakter kandungan capsaicin pada hibrida cabai

Genotipe Capsaicin (SHU)

Bara x FO074 51541.59 &
Bara X  F9160291 78992.58 ®
Bara x  Giant 41935.91 @
Bara X Yuni 55075.08 ®
C5 X Bara 31713.96 ®
C5 X FO074 16933.58

C5 X  F9160291 43984.48 @
C5 X  Giant 17833.16

C5 X Yuni 40216.88 ®
FO74 X  F9160291 47067.30 @
FO74 x  Giant 16627.49

FO74 X Yuni 51907.71 @
Giant X  F9160291 38317.47 ®
Giant X Yuni 45575.93 &
Yuni X  F9160291 51741.67 ®
F1Gada 17387.39

Imperial 10 18368.96

SHU = Scouville Head Unit, angka yang diikuti oleh huruf a dan b menandakan nilai tengah
tersebut lebih tinggi dan berbeda nyata dengan F1 Gada dan Imperial10 berdasarkan uji Dunnett’s
taraf 5%.

Hibrida Giant x C5 menghasilkan nilai tertinggi dan berbeda nyata dengan
kedua varietas pembanding pada karakter diameter batang, tebal daging buah, dan
bobot buah. Diameter batang, tebal daging buah, dan bobot buah hibrida Giant x
C5 berturut-turut yaitu: 21,03 mm; 1,91 mm; dan 15.06 mm. Jumlah buah
pertanaman yang dihasilkan oleh hibrida ini tergolong sedikit dengan jumlah 31.83
buah yang berbeda nyata dengan kedua varietas pembanding. Jumlah buah
pertanaman tertinggi ditunjukkan oleh hibrida hasil persilangan cabai rawit dengan
cabai rawit yaitu Bara x F9160291 dan F9160291 x Bara yaitu 197,29 buah dan
187,16 buah yang menjadi jumlah buah pertanaman paling tinggi dibandingkan
dengan hibrida lain dan varietas pembanding serta berbeda nyata dengan kedua
varietas pembanding. Kedua hibrida ini memiliki kekurangan pada bobot buah,
tebal daging buah, dan diameter buah sehingga mengurangi nilai potensi
produktivitas.

Potensi produktivitas yang dihasilkan oleh 30 hibrida cabai berada pada
kisaran 180,98 g tanaman® — 713,03 g tanaman™. Potensi ini dihitung dengan
melihat hasil bobot buah pertanaman yang kemudian dikalikan dengan kapasitas
lahan untuk menanam cabai. Nilai tengah tertinggi pada bobot buah pertanaman
ditunjukkan oleh hibrida FO74 x C5 sebesar 713,03 g tanaman™. Nilai tersebut
berbeda nyata dan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kedua varietas
pembanding F1 Gada maupun Imperial 10.

Tanaman cabai dengan bobot buah pertanamanan 500 g tanaman™ akan
menghasilkan potensi produksi sebesar 12 ton ha* (Syukur et al. 2010b). Hibrida
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terbaik yang diuji memiliki potensi yang lebih baik daripada kedua varietas
pembanding yaitu sekitar 17 ton ha* dengan kondisi lahan marjinal. Nilai tersebut
apabila dikaitkan dengan potensi varietas pembanding (F1 Gada) yaitu dari 32 ton
ha™ menjadi 11 ton ha, maka dengan demikian apabila hibrida yang diuji ditanam
pada lahan yang optimal akan memiliki potensi hasil mencapai 49 ton ha.
Tingkat kepedasan yang diuji pada hibrida menunjukkan bahwa sebagian
oesar hibrida berbeda nyata dan lebih tinggi apabila dibandingkan dengan kedua
varietas pembanding. Hibrida dengan tingkat kepedasan terpedas ditunjukkan pada
bibrida hasil persilangan cabai rawit dan cabai rawit yaitu Bara x F9160291.
idibrida dengan nilai potensi produktivitas tinggi (FO74 x C5) memiliki nilai tingkat
kepedasan yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding sebesar 16933,58
SHU. Hibrida yang memiliki potensi untuk dilanjutkan dengan daya hasil tinggi
dan tingkat kepedasan yang tinggi yaitu Yuni x FO74 sebesar 438,39 g tanaman™
dan 51907,71 SHU. Ritonga et al. (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
masing-masing hibrida hasil persilangan menimbulkan respon yang berbeda.

5.4 Simpulan

1. Hibrida yang diuji pada umumnya memiliki karakter non buah yang tidak
berbeda nyata dengan varietas pembanding (F1 Gada dan Imperial 10)

2. Hibrida yang diuji pada umumnya memiliki karakter buah yang berbeda nyata
dan lebih tinggi dibandingkan dengan varietas pembanding (F1 Gada dan
Imperial 10)

3. Hibrida FO74 x C5 yang diuji memiliki potensi hasil yang lebih besar daripada
varietas pembanding yaitu sekitar 17 ton ha™* dan memiliki kandungan capsaicin
yang optimal digunakan sebagai rekomendasi industri.

4. Hibrida dengan tingkat kepedasan terpedas ditunjukkan pada hibrida hasil
persilangan cabai rawit dan cabai rawit yaitu Bara x F9160291 yaitu sebesar
78992.58 SHU.

5. Hibrida yang memiliki potensi untuk dilanjutkan dengan daya hasil tinggi dan
tingkat kepedasan yang tinggi yaitu Yuni x FO74.
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6 PEMBAHASAN UMUM

Indonesia merupakan negara agraris yang terdiri dari beribu-ribu pulau yang
memiliki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Banyak jenis tanaman hortikultura
yang dapat dibudidayakan di Indonesia. Salah satu tanaman hortikultura yang
dibudidayakan dan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan masyarakat
yaitu tanaman cabai (Suyanti 2007). Kebutuhan cabai bagi masyarakat Indonesia
sangatlah tinggi. Tahun 2016 tercatat konsumsi cabai masyarakat Indonesia sebesar
4,73 kg kapita™ tahun™ (BPS 2017). Berbagai persoalan muncul dalam memenuhi
besarnya kebutuhan tersebut, diantaranya disebabkan luas lahan yang semakin
sempit akibat banyaknya alih fungsi lahan sehingga berpengaruh pada produktivitas
tanaman cabai.

Tanaman cabai memiliki banyak manfaat yang dapat diperoleh, salah
satunya sebagai bahan pangan yang terdiri dari olahan segar, olahan sederhana
untuk bumbu penambah rasa makanan, dan dapat juga menjadi olahan industri
seperti industri saus cabai. Selain untuk bahan pangan, tanaman cabai dapat
dimanfaatkan dalam bidang pengobatan menjadi bahan dasar pembuatan koyo.
Dibidang keamanan tanaman cabai dapat digunakan sebagai pengendali
demonstrasi dengan meracik bom cabai agar massa dapat dikendalikan serta tidak
anarkis. Manfaat tersebut dapat diperoleh dari kandungan capsaicin pada cabai.
Capsaicin merupakan senyawa yang terdapat pada cabai sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai perasa pedas, pembuat industri obat maupun dalam
pertahanan sebagai bom cabai. Sifat panas dan pedas ketika kita mengolah cabai
disebabkan karena kandungan capsaicin pada cabai tersebut.

Penelitian pewarisan sifat kandungan capsaicin di Indonesia masih sangat
terbatas. Oleh sebab itu, diharapkan dalam penelitian ini dapat dihasilkan informasi
pewarisan sifat kandungan capsaicin dan karakter kuantitatif cabai untuk membantu
mengatasi permasalahan yang ada serta bermanfaat dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Indonesia. Penanaman cabai di lapangan dilakukan pada
bulan November 2019 hingga Maret 2020. Lokasi penanaman terletak di Kebun
Percobaan IPB Leuwikopo. Lahan penelitian merupakan lahan dengan jenis tanah
latosol yang telah terus menerus digunakan untuk penanaman cabai mengakibatkan
pH tanah turun, sehingga sebelum dilakukan penanaman diberikan kapur sebanyak
0.5 kg pada lubang tanam selain itu lahan dibera dan diaplikasikan basamid selama
2 minggu sebelum penanaman pada permukaan lahan untuk mengatasi penyakit
layu bakteri.

Penanaman dilakukan pada musim hujan dengan curah hujan berada pada
kisaran 297.9-550 mm bulan. Curah hujan tertinggi pada bulan November 2019
(550 mm bulan?) sedangkan curah hujan terendah pada bulan Maret 2020
(297.9 mm bulan). Suhu di sekitar lapang berkisar 25 - 26.2°C dan kelembaban
udara antara 84-88% (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor 2020). Kegiatan pemindahan tanaman ke
lahan percobaan dilakukan pada pertengahan bulan Desember. Prasath et al (2007)
berpendapat bahwa musim hujan mengakibatkan tanaman cabai lebih banyak
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terserang penyakit dibandingkan terserang hama. Penyakit yang banyak ditemukan
pada lahan penelitian adalah layu fusarium yang disebabkan oleh cendawan
Fusarium oxysporum, layu bakteri yang disebabkan oleh bakteri Pseudomonas
solanacearum, dan antraknosa yang disebabkan cendawan Colletotrichum spp.
Serangan layu fusarium dan layu bakteri dikarenakan perubahan cuaca yang tidak
fenentu ditambah kelembapan udara yang tinggi yaitu dapat mencapai 88% pada
dulan Januari 2020. Kelembapan udara yang tinggi tersebut dapat meningkatkan
genyebaran dan perkembangan penyakit tanaman.

Kegiatan pemuliaan tanaman bertujuan agar memperoleh individu tanaman
yang lebih baik daripada sebelumnya. Pemuliaan tanaman bermanfaat dari sudut
Bandang estetika dan sudut pandang ekonomis (Djati W dan Nandariyah 2011).
Kegiatan pemuliaan memungkinkan untuk menjawab persoalan yang ada pada
fasyarakat. Hasanuzzaman dan Golam (2011) mengemukakan bahwa metode yang
tepat untuk memperoleh mekanisme gen yang terlibat pada awal generasi yaitu
metode analisis dialel. Metode full dialel dapat membentuk sebuah populasi kawin
acak yang setimbang menurut keseimbangan Hardy-Weinberg. Metode analisis
dialel juga dapat menduga interaksi gen, pengaruh dominansi dan aditif, distribusi
gen dan dapat mengetahui nilai heritabilitas arti luas maupun arti sempit (Hayman
1954) serta dapat mengetahui informasi daya gabung umum dan daya gabung
khusus hasil persilangan yang telah dilakukan (Singh dan Chaudhary 1979).

Studi pewarisan sifat berguna untuk mengetahui pola pewarisan sifat yang
dihasilkan untuk mempermudah kegiatan pemuliaan tanaman. Hasil penelitian
(Bab 3 Tabel 7, 8, 9) menunjukkan bahwa karakter produktivitas dan kandungan
capsaicin ditemukan aksi gen dominan dan aksi gen aditif yang berpengaruh nyata.
Persentase aksi gen aditif berdasarkan nilai heritabilitas menunjukkan bahwa aksi
gen aditif lebih besar dibandingkan dengan aksi gen dominan. Hal ini berguna untuk
pemilihan materi genetik yang digunakan dalam kegiatan pemuliaan tanaman. Aksi
gen aditif menunjukan bahwa hibrida yang dihasilkan merupakan penambahan dari
kedua tetua. Sehingga dalam proses perakitan hibrida disarankan agar
menggunakan materi genetik yang memiliki jarak genetik tidak terlalu jauh seperti
persilangan cabai rawit dengan cabai besar.

Hibrida yang dihasilkan dengan kandungan capsaicin  tinggi
direkomendasikan menggunakan tipe cabai rawit karena memiliki kandungan
capsaicin lebih tinggi dibandingkan cabai besar maupun cabai keriting. Apabila
digunakan tipe cabai dalam kelompok berbeda seperti cabai besar disilangkan
dengan cabai rawit maka tingkat kepedasan yang dihasilkan berada di tengah-
tengah antara cabai besar dan cabai rawit. Sedangkan untuk merakit hibrida dengan
tujuan produktivitas maka direkomendasikan menggunakan tipe cabai besar. Hal
ini dikarenakan cabai besar memiliki produktivitas yang tinggi dibandingkan
dengan cabai rawit dan cabai keriting.

Keenam tetua yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: C5, Bara, F074,
Giant, Yuni, dan F9160291. Keenam tetua memiliki keunggulan masing-masing
dilihatkan dari nilai daya gabung umum (DGU) bab 4 pada Tabel 17, 18, dan 19.
Tetua C5 memiliki nilai daya gabung umum yang tinggi untuk beberapa karakter
yang diamati, diantaranya tinggi tanaman, diameter batang, tebal daging buah, dan
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bobot buah per tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa apabila ingin merakit suatu
varietas baru maka tetua C5 dapat direkomendasikan menjadi tetua agar
memperoleh hibrida dengan karakter tinggi tanaman, diameter batang, tebal daging
buah dan bobot buah pertanaman yang tinggi.

Tetua FO74 direkomendasikan menjadi tetua apabila ingin menghasilkan
hibrida dengan karakter umur berbunga, panjang daun dan tinggi dikotomus yang
tinggi. Tetua Giant memiliki nilai duga DGU pada karakter umur panen, lebar daun,
diameter buah, dan bobot buah. Hal ini menunjukkan bahwa tetua Giant merupakan
tetua penggabung umum yang baik untuk menghasilkan tanaman cabai dengan
ukuran buah besar dan berat buah yang besar.

Nilai duga DGU karakter lebar tajuk, panjang buah, dan panjang tangkai
buah tertinggi ditemukan pada tetua Yuni. Nilai duga DGU dengan karakter jumlah
buah pertanaman tertinggi dapat ditemukan pada tetua F9160291. Hal ini
menunjukkan bahwa tetua F9160291 merupakan tetua penggabung umum yang
baik untuk menghasilkan tanaman cabai dengan kuantitas jumlah panen yang
melimpah. Tetua yang direkomendasikan menjadi tetua penggabung umum yang
baik untuk menghasilkan tanaman cabai dengan kandungan capsaicin tinggi/
tingkat kepedasan yang tinggi adalah tetua Bara. DGU yang memiliki nilai besar
dan positif menunjukkan tetua tersebut mempunyai daya gabung baik, sebaliknya
nilai DGU yang negatif menunjukkan tetua tersebut mempunyai daya gabung yang
lebih rendah dengan tetua lainnya. Persilangan yang baik layaknya dihasilkan dari
tetua yang memiliki nilai DGU tinggi (Iriany et al. 2011) khusus untuk karakter
hasil dan komponen hasil.

Keenam tetua yang terpilih kemudian dilakukan proses hibridisasi buatan
dengan bantuan manusia. Tetua C5 dalam pembentukan populasi full diallel lebih
direkomendasikan menjadi tetua jantan. Hal ini dikarenakan dalam pembentukan
populasi, pada saat tetua C5 dijadikan sebagai tetua betina, persentase keberhasilan
pembentukan populasi sangat rendah (40%). Hibrida yang dihasilkan dalam
penelitian ini berjumlah 30 hibrida dan dilakukan analisis daya gabung khusus.
Analisis daya gabung khusus bertujuan untuk merekomendasikan hibrida yang
berpotensi dilanjutkan ke generasi berikutnya.

Pemilihan hibrida terbaik memperhatikan nilai duga DGK (daya gabung
khusus), nilai heterosis dan nilai tengah suatu karakter yang diinginkan. Pada
penelitian ini terlihat bahwa nilai duga DGK tidak selalu sebanding dengan nilai
heterosis yang diperoleh. Kondisi ini terjadi karena nilai DGK diduga dari nilai
tengah suatu kombinasi persilangan yang dikoreksi dengan nilai tengah kombinasi
persilangan lainnya yang memiliki hubungan half-sib, sedangkan nilai heterosis
diduga dari nilai tengah suatu kombinasis persilangan dengan memperhatikan nilai
tengah kedua tetuanya tanpa memperhatikan nilai tengah kombinasi persilangan
lainnya yang memiliki hubungan half-sib. Efek resiprokal dalam penelitian ini
berpengaruh nyata yang berarti antara F1 dengan Fi resiprokalnya memiliki
perbedaan hasil yang signifikan.



66

Hibrida C5 x FO74 merupakan hibrida yang memiliki nilai daya gabung
khusus (DGK) tertinggi pada karakter produktivitas/bobot buah pertanaman yang
disajikan pada Bab 4 Tabel 21. Hal ini dikarenakan tetua yang digunakan berasal
dari tipe cabai dalam kelompok yang sama (cabai besar). Hibrida yang menjadi
resiprokal dari hibrida ini adalah FO74 x C5. Hasil menunjukkan bahwa terdapat
Allai perbedaan signifikan antara hibrida FO74 x C5 dan C5 x F074 (Bab 4 Tabel
21).

Nilai keragaan produktivitas hibrida FO74 x C5 lebih tinggi dibandingkan
dengan hibrida C5 x FO74. Hal ini menunjukkan bahwa hibrida FO74 x C5 lebih
direkomendasikan sebagai hibrida yang dilanjutkan untuk menghasilkan
produktivitas tinggi. Selain ini pertimbangan pemilihan tetua C5 lebih mudah
digunakan sebagai tetua jantan dibandingkan dengan tetua C5 digunakan sebagai
tetua betina.

Hibrida Bara x F9160291 menjadi hibrida yang direkomendasikan untuk
Karakter kandungan capsaicin tinggi berdasarkan nilai daya gabung khusus (Bab 4
Tabel 22), nilai heterobeltiosisnya (Bab 4 Tabel 27) dan nilai keragaan hibridanya
(Bab 5 Tabel 34). Hal ini menunjukkan bahwa perakitan varietas untuk karakter
kandungan capsaicin tinggi diperoleh dari persilangan antara cabai rawit dengan
cabai rawit yang dikarenakan aksi gen dalam mengendalikan kandungan capsaicin
yaitu aksi gen dominan dan aksi gen aditif dengan persentase berdasarkan nilai
heritabilitas aksi gen aditif lebih besar dibandingkan dengan aksi gen dominan.
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7 SIMPULAN UMUM DAN SARAN

Simpulan Umum

1 Kandungan capsaicin dalam penelitian ini dipengaruhi oleh aksi gen dominan
dan aksi gen aditif. Berdasarkan persentase nilai heritabilitas, aksi gen aditif
lebih besar dibandingkan dengan aksi gen dominan. Perakitan varietas dengan
tujuan karakter kandungan capsaicin tinggi digunakan tipe cabai rawit yang
memiliki kandungan capsaicin tinggi dibandingkan dengan cabai besar dan
cabai keriting.

2 Perakitan varietas yang ditujukan untuk memperoleh hibrida dengan
produktivitas tinggi maka digunakan tipe cabai besar dikarenakan cabai besar
memiliki produktivitas lebih tinggi dibandingkan cabai rawit dan cabai
keriting. Aksi gen yang mempengaruhi karakter produktivitas adalah aksi gen
aditif.

3. Hibrida FO74 x C5 dipilih menjadi hibrida yang direkomendasikan dilanjutkan
karena menunjukkan keragaan produktivitas tinggi dan kandungan capsaicin
yang memenuhi persyaratan untuk industri ditunjang dengan persentase
keberhasilan tetua C5 sebagai tetua jantan dibandingkan menjadi tetua betina.

4. Hibrida yang diuji pada umumnya memiliki karakter non buah yang tidak
berbeda nyata dengan varietas pembanding (F1 Gada dan Imperial 10) dan
umumnya berbeda nyata lebih tinggi pada karakter buah dan kandungan
capsaicin.

Saran

Perlu dilakukan analisis dialel dan evaluasi hibrida pada beberapa lokasi
agar terpisahkan antara pengaruh interaksi genetik lingkungan terhadap penampilan
setiap karakter. Hibrida yang berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut, yaitu C5
x FO74, Bara x F9160291, FO74 x C5, FO74 x Yuni, Giant x Yuni, Yuni x F074,
dan Yuni x Giant. Kombinasi tersebut sebaiknya dilakukan pengujian lebih lanjut
untuk dikembangkan menjadi varietas hibrida maupun varietas bersari bebas.
Program pengembangan untuk karakter yang diamati dapat dikaji lebih lanjut
melalui seleksi pedigree untuk mendapatkan informasi segregan transgesif dalam
pembentukan varietas bersari bebas.
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